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ABSTRAK 

 
Masa remaja merupakan masa rentan masalah psikologis. Berdasarkan 

laporan WHO (2024), 40–60% remaja dunia mengalami ketidakpuasan citra tubuh 

(body dissatisfaction). Data I-NAMHS (2022) di Indonesia mencatat 34,9% 

remaja mengalami masalah kesehatan mental akibat krisis body image. Kondisi 

ini diperkuat studi pendahuluan di SMP Negeri 28 Padang bahwa 70% remaja 

memiliki body image negatif dan 60% kepercayaan diri rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan body image dengan kepercayaan diri pada 

remaja putri kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain analitik korelasional 

pendekatan cross-sectional. Populasi adalah seluruh siswi kelas VIII sebanyak 

150 orang dengan teknik proportional stratified random sampling, didapatkan 

sampel 60 responden. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret–Agustus 2026. 

Pengumpulan data pada tanggal 22–24 Juli 2026 menggunakan kuesioner. 

Analisis data secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurang dari separuh (46,7%) 

responden memiliki kepercayaan diri rendah dan lebih dari separuh (51,7%) 

responden memiliki body image positif. Hasil uji statistik Chi-Square didapatkan 

p-value = 0,005 (p < 0,05), yang menunjukkan terdapat hubungan antara body 

image dengan kepercayaan diri pada remaja putri kelas VIII di SMP Negeri 28 

Padang Tahun 2026. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

body image dengan kepercayaan diri pada remaja putri kelas VIII SMP Negeri 28 

Padang. Diharapkan pihak sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan yang 

mendukung pengembangan body image positif, seperti layanan konseling, 

kegiatan ekstrakurikuler di bidang kesenian dan olahraga, serta sosialisasi 

mengenai pentingnya menjaga kepercayaan diri di kalangan remaja. 

 

Daftar Bacaan: 62 (2017–2026) 

Kata Kunci: Body Image, Kepercayaan Diri, Remaja Putri 
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ABSTRACT 

 
Adolescence is a vulnerable period for psychological problems. Based on 

the WHO (2024) report, 40–60% of adolescents worldwide experience body 

dissatisfaction. Data from I-NAMHS (2022) in Indonesia recorded that 34.9% of 

adolescents experienced mental health problems due to a body image crisis. This 

condition was reinforced by a preliminary study at SMP Negeri 28 Padang, 

showing that 70% of adolescents had a negative body image and 60% had low 

self-confidence. This study aims to determine the correlation between body image 

and self-confidence among eighth-grade female adolescents at SMP Negeri 28 

Padang in 2026. 

This type of research was quantitative with a correlational analytic design 

using a cross-sectional approach. The population consisted of all 150 eighth-

grade female students, with a sample size of 60 respondents determined using 

proportional stratified random sampling. The research was conducted from 

March to August 2026. Data collection took place on July 22–24, 2026, using 

questionnaires. Data were analyzed univariately and bivariately using the Chi-

Square statistical test. 

The results showed that less than half (46.7%) of the respondents had low 

self-confidence, and more than half (51.7%) had a positive body image. The Chi-

Square statistical test yielded a p-value of 0.005 (p < 0.05), indicating a 

significant relationship between body image and self-confidence among eighth-

grade adolescent girls at SMP Negeri 28 Padang in 2026. 

The conclusion of this study indicates a relationship between body image 

and self-confidence among eighth-grade adolescent girls at SMP Negeri 28 

Padang. It is expected that the school can organize activities that support the 

development of a positive body image, such as counseling services, 

extracurricular activities in arts and sports, and socialization regarding the 

importance of maintaining self-confidence among adolescents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Fase remaja menandai transisi perkembangan manusia yang 

menjembatani masa kanak-kanak menuju kedewasaan. Periode ini membawa 

rentetan perubahan signifikan yang mencakup dimensi fisik, emosional, sosial, 

hingga kognitif. Lonjakan berat badan, pertambahan tinggi badan, transformasi 

bentuk tubuh, serta kematangan organ seksual menjadi karakteristik utama 

yang mendominasi proses biologis pada masa ini (Santrock, 2023). 

Urgensi kesehatan mental remaja menjadi perhatian global utama 

berdasarkan laporan terbaru World Health Organization (WHO, 2024) yang 

menunjukkan bahwa sekitar 1 dari 7 atau setara dengan 14% remaja usia 10-19 

tahun di seluruh dunia mengalami masalah penyesuaian emosional. Kondisi ini 

mencakup beban psikologis yang sangat besar, di mana ketidakpuasan terhadap 

citra tubuh (body dissatisfaction) menyumbang sebagian besar dari total 

masalah psikososial pada kelompok usia tersebut. 

Salah satu pemicu determinan adalah ketidakpuasan terhadap citra tubuh 

(body dissatisfaction). Berdasarkan studi global, ditemukan bahwa sekitar 40% 

hingga 60% remaja mengalami ketidakpuasan terhadap berat badan dan bentuk 

tubuh mereka. Dampak dari body dissatisfaction ini menyumbang risiko 

signifikan terhadap penurunan konsep diri serta distorsi persepsi fisik, yang 

secara klinis menghambat perkembangan psikologis dan fungsi sosial remaja 

secara global (Cash & Smolak, 2019). 
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Di kawasan Asia Tenggara, tekanan terhadap standar penampilan fisik 

meningkat drastis. Data dari berbagai studi regional menunjukkan bahwa 

prevalensi ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction) pada remaja putri 

mencapai angka 45% hingga 58%. Tekanan sosial di negara-negara 

berkembang Asia Tenggara sering kali memaksa remaja putri untuk 

mengadopsi standar kecantikan yang tidak realistis, yang berdampak pada 

penurunan harga diri secara kolektif (Daryaswanti et al., 2024). 

Memasuki data nasional, jumlah remaja usia 10-19 tahun di Indonesia 

mencapai 44.197.600 jiwa atau sekitar 16,1% dari total populasi penduduk 

(BPS RI, 2023). Berdasarkan laporan Indonesia-National Adolescent Mental 

Health Survey (I-NAMHS, 2022), ditemukan bahwa 34,9% remaja memiliki 

setidaknya satu masalah kesehatan mental. Tingginya angka masalah kesehatan 

mental ini berkaitan erat dengan krisis citra tubuh (body image), di mana 

sebagian besar gangguan mental yang terdeteksi, seperti gangguan kecemasan 

dan depresi, sering kali berakar dari ketidakpuasan terhadap kondisi fisik 

selama masa pubertas (Santrock, 2023). 

Ketidakpuasan terhadap citra tubuh (body image) menjadi determinan 

utama dalam pembentukan konsep diri remaja putri dan sering kali 

bermanifestasi menjadi beban psikologis yang nyata. Berdasarkan Profil 

Kesehatan Sumatera Barat (2023), sekitar 12,4% remaja mengalami kerentanan 

psikologis akibat permasalahan citra diri yang tidak tertangani. Situasi serupa 

ditemukan di tingkat kota, di mana Dinas Kesehatan Kota Padang (2023) 

mengungkap adanya 199 kasus gangguan perkembangan remaja, termasuk 
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kasus-kasus yang dipicu oleh rendahnya rasa percaya diri akibat persepsi fisik 

negatif. Eskalasi gangguan psikologis tersebut berakar dari lingkungan institusi 

pendidikan, di mana komparasi standar fisik antar-teman sebaya menciptakan 

tekanan sosial yang mendalam (Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat, 

2024). 

Ketidakpuasan terhadap tubuh muncul sebagai pemicu utama rendahnya 

kepercayaan diri. Remaja yang memiliki citra diri negatif cenderung sulit 

menerima perubahan biologisnya. Penelitian Saragih et al. (2022) berjudul 

“Hubungan Kebiasaan Makan dengan Citra Tubuh pada Remaja Kelas IX” 

menunjukkan bahwa body image negatif ditemukan pada 19 orang (27,1%) 

responden, dengan nilai p (value) = 0,000 (p < 0,05), yang membuktikan 

adanya hubungan kuat antara persepsi fisik dengan pola hidup remaja. 

Selanjutnya, penelitian Nurhidayati et al. (2023) berjudul “Konsep Diri 

Berkolaborasi dengan Kesehatan Mental Santri” menemukan bahwa 83,1% 

remaja dengan konsep diri positif memiliki kesehatan mental dan kepercayaan 

diri yang lebih stabil. Sebaliknya, remaja dengan konsep diri negatif cenderung 

memiliki tingkat kesehatan mental kurang baik mencapai 9,1% yang 

menegaskan pentingnya persepsi diri dalam menjaga stabilitas psikologis. 

Dampak dari persepsi fisik yang buruk merambah hingga ke area produktivitas 

akademik dan perilaku sosial. Tekanan sosial terkait standar fisik yang tidak 

ideal sering kali memicu hambatan dalam proses belajar serta mengurangi 

partisipasi aktif remaja dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023).   
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Penelitian Priyono et al. (2025) yang berjudul “Hubungan Body Image 

dengan Rasa Percaya Diri pada Remaja Putri yang Mengalami Perubahan Fisik 

Pubertas” menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara body 

image dengan kepercayaan diri pada remaja putri yang mengalami perubahan 

fisik pubertas (p=0,000). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

semakin positif body image yang dimiliki remaja putri, maka semakin tinggi 

pula tingkat kepercayaan dirinya. 

Secara psikologis, ketidakpuasan terhadap tubuh muncul sebagai pemicu 

utama rendahnya kepercayaan diri. Remaja yang menilai tubuhnya secara 

negatif cenderung menginternalisasi persepsi tersebut sebagai kegagalan diri. 

Distorsi persepsi ini memicu perasaan tidak berharga saat mereka berada di 

bawah pengamatan sosial horizontal teman sebaya, yang pada akhirnya 

memangkas aspek efikasi diri dan keyakinan batin siswi di sekolah (Harahap, 

2023; Rahman & Nirwana, 2026; Wardani & Mukhlis, 2023).  

 Ketidakpuasan tersebut sering kali berfokus pada indeks massa tubuh 

dan kondisi kulit wajah, yang menjadi standar utama penerimaan sosial di 

lingkungan sekolah menengah. Citra diri negatif yang menetap berisiko 

menimbulkan dampak jangka panjang, di mana 40% remaja yang mengalami 

krisis kepercayaan diri pada usia dini berisiko mengalami isolasi sosial yang 

lebih berat saat memasuki usia dewasa (Kemenkes RI, 2022).  

Kondisi ini diperparah oleh potret dinamika lingkungan sekolah. 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA, 

2024), melaporkan bahwa wilayah Sumatera Barat masih terus menghadapi 
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tantangan terkait kasus perundungan (bullying) di institusi pendidikan. Data 

tersebut menunjukkan bahwa kekerasan psikologis dan verbal menempati 

prevalensi yang tinggi pada kelompok anak perempuan, di mana tindakan 

komparasi negatif serta penghinaan fisik secara horizontal antar-teman sebaya 

kerap menjadi pemicu utama penurunan kesejahteraan psikologis remaja. 

Dampak dari fenomena makro tersebut tercermin nyata di lokasi 

penelitian. Kondisi objektif di lokasi penelitian diperkuat oleh temuan Afrilia 

(2025) di SMPN 28 Padang yang menunjukkan bahwa 37,8% siswa mengalami 

perilaku perundungan yang berhubungan signifikan dengan kesehatan mental 

mereka (p=0,002). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa lingkungan 

sekolah ini memiliki dinamika psikososial yang menantang, di mana body 

shaming sebagai salah satu bentuk perundungan berpotensi menurunkan body 

image dan kepercayaan diri siswi (Akhfani & Hamid, 2025). 

Jika ditinjau dari lingkup geografis Kota Padang, Kecamatan Kuranji 

merupakan salah satu wilayah dengan konsentrasi sekolah menengah pertama 

terbanyak, yaitu mencapai 16 satuan pendidikan (Kemendikdasmen, 2026). Di 

antara belasan pilihan sekolah tersebut, SMP Negeri 28 Padang dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Penetapan lokasi ini didasarkan pada dua pertimbangan fundamental. 

Pertama, penelitian sebelumnya menunjukkan adanya permasalahan 

perundungan pada siswa di SMP Negeri 28 Padang sehingga sekolah ini 

dipandang relevan sebagai lokasi penelitian lanjutan (Afrilia, 2025). Kedua, 
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SMP Negeri 28 Padang merupakan sekolah negeri berakreditasi A yang 

memiliki skala populasi padat dan heterogen dengan pengelolaan total 30 

rombongan belajar paralel, yang meliputi jenjang kelas VII, VIII, dan IX (Data 

Dokumentasi SMPN 28 Padang, Tahun Pelajaran 2025/2026). Karakteristik 

sebaran siswa yang besar ini menjadikannya representasi ideal dari ekosistem 

sekolah menengah sub-urban di Kecamatan Kuranji. 

Secara sosiologis, SMP Negeri 28 Padang merepresentasikan ekosistem 

pendidikan yang padat dengan karakteristik sub-urban yang khas. Berdasarkan 

data internal sekolah, jenjang kelas VIII merupakan tingkat dengan jumlah 

rombongan belajar yang paling signifikan (10 kelas paralel), yang memicu 

dinamika pergaulan yang intens. Kepadatan ini menciptakan benturan nilai di 

mana siswi terpapar standar kecantikan modern melalui media sosial, sehingga 

meningkatkan kompleksitas peer pressure. Karakteristik populasi yang besar 

dan dinamis inilah yang menjadikan sekolah ini lokasi yang paling ideal untuk 

menggambarkan dinamika psikososial terkait citra fisik siswi secara 

mendalam. 

Selaras dengan pemilihan lokasi, penetapan subjek penelitian dilakukan 

dengan mempertimbangkan fase perkembangan remaja. Siswi kelas VIII 

ditetapkan sebagai subjek karena berada pada puncak fase pubertas awal. 

Berdasarkan teori perkembangan Hurlock (2011), masa ini merupakan periode 

transisi identitas yang intens di mana remaja putri mengalami peningkatan 

kesadaran diri yang drastis terhadap perubahan fisik. Proses penyesuaian diri 

terhadap perubahan tersebut sering kali menjadi pemicu kerentanan emosional 
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dan penurunan kepercayaan diri yang lebih signifikan dibandingkan pada 

tingkat kelas lain.  

Kerentanan psikologis ini bermanifestasi secara lebih mendalam pada 

remaja putri dibandingkan remaja putra, di mana remaja putri tercatat memiliki 

kecenderungan ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction) yang jauh lebih 

tinggi (Ditya, 2023; Mental Health Foundation, 2024). Hal tersebut dipicu oleh 

fluktuasi hormonal pubertas yang memengaruhi distribusi lemak tubuh secara 

dinamis, serta tingginya tekanan sosiokultural terkait standar kecantikan fisik 

(beauty standard) yang tidak realistis di lingkungan sekitar (Savitri & Arini, 

2023; UNICEF, 2024).  

Sensitivitas yang lebih tinggi terhadap penilaian eksternal dan komparasi 

sosial horizontal inilah yang mendasari keputusan peneliti untuk memfokuskan 

studi ini secara spesifik pada kelompok perempuan (Indriasari, 2023). Oleh 

karena itu, karakteristik perkembangan siswi kelas VIII menjadikan kelompok 

ini subjek yang paling relevan untuk menelaah dinamika hubungan citra tubuh 

(body image) terhadap kepercayaan diri. 

Sebagai langkah pemetaan awal, peneliti melakukan studi pendahuluan 

pada tanggal 05 Mei 2026 terhadap 10 siswi kelas VIII SMP Negeri 28 Padang. 

Pengumpulan data awal dilakukan melalui penyebaran kuesioner awal dan 

wawancara singkat terkait persepsi fisik serta keyakinan diri remaja. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 7 dari 10 responden (70%) memiliki kategori body image 

negatif, dan 6 dari 10 responden (60%) memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

rendah. Melalui wawancara secara langsung, para siswi tersebut 

mengungkapkan rasa kurang percaya diri terkait berat badan dan bentuk wajah. 
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Lebih lanjut, 5 dari 7 siswi (71,4%) yang memiliki persepsi fisik negatif 

menyatakan sering merasa malu untuk berbicara di depan kelas dan merasa 

tidak memiliki hal yang bisa dibanggakan dari dirinya. Hal ini menunjukkan 

adanya hambatan dalam aktualisasi diri yang bersumber dari persepsi fisik 

yang kurang positif.  

Kondisi tersebut memberikan sinyal kuat bahwa masalah body image 

bukan sekadar persoalan estetika, melainkan hambatan perkembangan yang 

nyata bagi remaja. Jika dibiarkan, rendahnya kepercayaan diri pada usia 14-15 

tahun berisiko menetap hingga dewasa, sehingga berpotensi menghambat 

perkembangan karier serta kehidupan sosial mereka di masa depan.  

Dalam perspektif kebidanan, fenomena ini menjadi perhatian serius 

mengingat bidan memiliki peran strategis dalam pelayanan kesehatan 

reproduksi remaja. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, bidan berwenang memberikan edukasi dan 

konseling kesehatan reproduksi sebagai upaya promotif dan preventif. Aspek 

kesehatan reproduksi tidak dapat dipisahkan dari perkembangan fisik sekunder 

akibat pubertas, di mana persepsi remaja terhadap organ dan bentuk tubuhnya 

(body image) akan memengaruhi kesejahteraan mental mereka.  

Hingga saat ini, implementasi program Pelayanan Kesehatan Peduli 

Remaja (PKPR) oleh tenaga kesehatan di lapangan masih dominan berfokus 

pada pemenuhan kesehatan fisik seperti skrining anemia, pemberian TTD, dan 

pemantauan status gizi (Kementerian Kesehatan RI, 2022; Ningrum & 

Wardani, 2023). Sementara itu, aspek kesehatan psikologis yang berakar dari 
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perubahan anatomi tubuh pasca-pubertas masih jarang disentuh akibat 

keterbatasan ruang konseling dan kompetensi petugas bimbingan jiwa di 

Puskesmas (Hidayah & Fitri, 2025; Rosita et al., 2025). Pemahaman mendalam 

tentang hubungan body image dan kepercayaan diri menjadi landasan penting 

bagi bidan dalam merancang intervensi yang tepat guna mendukung kesehatan 

mental remaja putri secara optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian ilmiah untuk membuktikan korelasi 

tersebut secara statistik agar pihak sekolah dan orang tua dapat merumuskan 

intervensi yang tepat. Berlandaskan pada data angka dan fakta tersebut, peneliti 

tertarik melakukan penelitian mengenai “Hubungan Body Image dengan 

Kepercayaan Diri pada Remaja Putri Kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang 

Tahun 2026. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apakah terdapat hubungan body image dengan 

kepercayaan diri pada remaja putri kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang tahun 

2026?  

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan body image 

dengan kepercayaan diri pada remaja putri kelas VIII di SMP Negeri 28 

Padang tahun 2026. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui distribusi frekuensi body image pada remaja putri kelas VIII di 

SMP Negeri 28 Padang tahun 2026.  

b. Diketahui distribusi frekuensi kepercayaan diri pada remaja putri kelas 

VIII di SMP Negeri 28 Padang tahun 2026.  

c. Diketahui hubungan body image dengan kepercayaan diri pada remaja 

putri kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang tahun 2026.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan di bidang kebidanan komunitas, khususnya terkait 

kesehatan mental dan perkembangan psikologis remaja putri. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi data dasar dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih mendalam 

dengan mengembangkan variabel-variabel lain yang berhubungan 

dengan kesehatan mental dan perkembangan remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Kegiatan penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, 

mendalami pemahaman peneliti mengenai hubungan body image dengan 

kepercayaan diri pada remaja putri, serta menerapkan ilmu metodologi 

penelitian yang telah dipelajari selama masa perkuliahan. 
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b. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi 

ilmiah bagi Program Studi Kebidanan Universitas Alifah Padang dalam 

bidang kesehatan reproduksi dan psikologi remaja. 

c. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

rujukan bagi pihak sekolah, khususnya Guru Bimbingan Konseling (BK) 

di SMP Negeri 28 Padang, dalam merancang upaya peningkatan 

kepercayaan diri siswi melalui penguatan body image yang positif. 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini menganalisis hubungan body image dengan kepercayaan 

diri pada remaja putri kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang tahun 2026. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik 

korelasional menggunakan pendekatan cross-sectional. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah body image, sedangkan variabel dependennya 

adalah kepercayaan diri. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga 

Agustus 2026, dengan waktu pengumpulan data yang dilaksanakan pada 

tanggal 22 hingga 24 Juli 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas VIII SMP Negeri 

28 Padang yang berjumlah 150 orang. Penentuan jumlah sampel dilakukan 

menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan sebesar 10% (e = 0,10), 

yang menghasilkan jumlah sampel sebanyak 60 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Proportional Stratified Random 
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Sampling untuk memastikan keterwakilan tiap kelas secara proporsional. 

Responden yang dipilih adalah siswi yang memenuhi kriteria inklusi dan belum 

pernah berpartisipasi dalam studi pendahuluan untuk menjamin validitas data. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner Multidimensional 

Body-Self Relations Questionnaire–Appearance Scales (MBSRQ-AS) untuk 

variabel body image dan Skala Kepercayaan Diri (Lauster) untuk variabel 

kepercayaan diri. Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji 

statistik Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Tinjauan Teori 

1. Remaja Putri 

a. Definisi Remaja Putri 

Masa remaja merupakan periode transisi dalam perkembangan 

manusia yang menghubungkan masa kanak-kanak dengan masa dewasa. 

Periode ini ditandai oleh perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang 

berlangsung secara cepat, sehingga membutuhkan kemampuan adaptasi 

yang baik pada individu (Hurlock, 2019). 

Secara kronologis, World Health Organization (WHO, 2024) 

menetapkan remaja berada pada rentang usia 10–19 tahun, sementara di 

Indonesia menurut Permenkes RI No. 25 Tahun 2014 remaja berada pada 

rentang usia 10–18 tahun. Dalam penelitian ini, remaja putri merupakan 

siswi kelas VIII SMP yang berusia 13–15 tahun dan termasuk dalam 

tahap remaja awal (early adolescence). 

Secara konseptual, definisi remaja putri juga mencakup pencapaian 

tugas perkembangan yang spesifik. Menurut teori perkembangan dari 

Santrock (2021), remaja putri pada fase ini diharapkan mampu menerima 

kondisi fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif seiring 

maturasi biologis yang terjadi. Proses ini melibatkan reorganisasi 

psikologis untuk membangun kemandirian dan konsep diri yang 

kompleks di lingkungan sebaya. Kegagalan mengintegrasikan perubahan 
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fisik ke dalam identitas diri berisiko menghambat proses maturasi 

psikososial mereka secara menyeluruh. 

Lebih lanjut, definisi remaja putri secara kontemporer tidak lagi 

hanya dipandang dari aspek kronologis dan biologis, tetapi juga melalui 

interaksinya dengan lingkungan digital. Fitriani dan Purnomo (2023) 

menjelaskan bahwa identitas remaja masa kini merupakan hasil 

konstruksi sosial yang dipengaruhi kuat oleh standar estetika di dunia 

maya. Hal ini menuntut remaja untuk melakukan penyesuaian konsep diri 

di tengah paparan konten visual yang masif, yang secara simultan 

memengaruhi cara mereka memandang identitas fisik dan sosialnya di 

kehidupan nyata. 

Oleh karena itu, remaja putri didefinisikan sebagai individu dalam 

proses maturasi seksual sekaligus subjek aktif perbandingan sosial 

digital. Interaksi antara kematangan biologis dan tekanan standar 

kecantikan eksternal inilah yang secara kolektif membentuk persepsi 

konsep diri serta kualitas hidup mereka di masa depan. Pemahaman 

komprehensif mengenai definisi ini menjadi landasan penting dalam 

menelaah dinamika citra tubuh remaja saat ini. 

b. Tahap Perkembangan dan Fase Pubertas 

Memasuki masa remaja awal, siswi mengalami transformasi 

biologis yang signifikan melalui fase pubertas. Santrock (2021) 

menjelaskan bahwa peningkatan aktivitas hormonal, terutama estrogen 

dan progesteron, menginisiasi munculnya ciri seks sekunder seperti 

pertumbuhan payudara dan menarche.  
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Perubahan fisik yang drastis ini, menurut Mardiyanti dan Aisyah 

(2022), memicu sensitivitas tinggi terhadap penampilan luar. Transmisi 

hormonal tersebut tidak hanya mengubah struktur tubuh secara sistemik, 

tetapi juga memengaruhi fluktuasi emosional yang berdampak langsung 

pada cara remaja memandang diri mereka secara subjektif. 

Secara kognitif, masa remaja awal ditandai dengan transisi ke tahap 

pemikiran operasional formal yang memungkinkan individu berpikir 

secara abstrak dan hipotesis. Namun, perkembangan ini sering kali 

disertai dengan munculnya egosentrisme remaja. Fenomena ini memicu 

apa yang disebut sebagai penonton imajiner (imaginary audience), di 

mana remaja memiliki keyakinan bahwa orang lain selalu 

memperhatikan dan menilai penampilan mereka secara kritis (Papalia & 

Martorell, 2021). Hal ini mengakibatkan tingkat kesadaran diri (self-

consciousness) meningkat drastis, sehingga validasi dari kelompok teman 

sebaya (peer group) menjadi kebutuhan krusial bagi remaja untuk merasa 

diterima di tengah perubahan tubuhnya. 

Ghufron dan Risnawita (2022) menekankan bahwa 

ketidakmampuan menyelaraskan perubahan fisik alami dengan "standar 

ideal" lingkungan dapat memicu kerentanan emosional yang mendalam. 

Kondisi ini kian diperburuk oleh paparan konten media sosial yang 

mendorong perbandingan sosial ke atas (upward social comparison). 

Remaja putri cenderung menginternalisasi standar estetika digital yang 

tidak realistis, sehingga memicu jarak (gap) antara citra tubuh nyata 

dengan citra tubuh ideal. Jika tidak dikelola dengan baik, ketidakpuasan 
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ini berisiko berkembang menjadi perilaku diet yang tidak sehat, 

penurunan harga diri (self-esteem), hingga gangguan kecemasan dalam 

interaksi sosial. 

Oleh karena itu, tugas perkembangan utama dalam fase ini adalah 

membangun citra tubuh (body image) yang positif melalui penerimaan 

diri yang utuh. Keberhasilan dalam menerima perubahan fisik secara 

objektif menjadi fondasi krusial bagi remaja putri untuk meningkatkan 

kepercayaan diri serta mencegah terjadinya gangguan persepsi diri. 

Integrasi yang harmonis antara kematangan biologis, kognitif, dan 

psikososial akan memungkinkan remaja melewati masa transisi ini 

dengan kesejahteraan mental yang optimal, yang pada akhirnya 

menunjang kualitas hidup mereka di tahap perkembangan selanjutnya. 

c. Karakteristik Psikososial Remaja Putri 

Karakteristik psikososial pada remaja putri masa awal ditandai 

dengan adanya pergeseran orientasi nilai yang signifikan, di mana 

lingkungan teman sebaya (peer group) mulai menggantikan posisi 

keluarga sebagai rujukan utama dalam berperilaku dan berpenampilan. 

Santrock (2021) menjelaskan bahwa pada fase ini, remaja memiliki 

kebutuhan yang sangat besar untuk diterima (need for affiliation) agar 

merasa menjadi bagian dari kelompoknya. Hal ini memicu munculnya 

sensitivitas yang sangat tinggi terhadap norma-norma kelompok, 

terutama yang berkaitan dengan standar estetika atau tren penampilan 

fisik yang dianggap ideal di lingkungan sosial sekolah. 
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Selain itu, remaja putri cenderung melakukan perbandingan sosial 

(social comparison) dalam menilai diri. Menurut Ghufron dan Risnawita 

(2022), remaja putri cenderung mengukur keberhargaan diri mereka 

berdasarkan persepsi orang lain terhadap fisik mereka. Adanya fenomena 

penonton imajiner (imaginary audience) membuat remaja putri merasa 

selalu berada di bawah penilaian publik, sehingga setiap komentar 

negatif atau tindakan body shaming dapat berdampak signifikan terhadap 

penurunan harga diri. Kondisi ini secara langsung akan mengikis 

kepercayaan diri remaja, di mana mereka menjadi ragu terhadap 

kemampuan dan kelebihan yang dimiliki karena terlalu fokus pada 

kekurangan fisiknya. 

Kondisi ini diperburuk oleh internalisasi standar kecantikan dari 

media digital yang sering kali tidak realistis (Papalia & Martorell, 2021). 

Ketidakmampuan remaja untuk mencapai standar visual yang sempurna 

di media sosial sering kali menimbulkan perasaan inferior (rendah diri). 

Karakteristik psikososial inilah yang menjadi fondasi utama dalam 

pembentukan citra tubuh (body image) serta menjadi determinan penting 

dalam menentukan kepercayaan diri remaja putri. 

2. Body Image  

a. Definisi  

Body image atau citra tubuh merupakan konstruksi multidimensi 

yang menggambarkan cara individu memandang, memikirkan, dan 

merasakan kondisi fisiknya sendiri. Konsep ini melibatkan penilaian 

internal yang kompleks, di mana individu membentuk persepsi mengenai 
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ukuran, bentuk, dan penampilan tubuhnya mencakup dimensi kognitif 

serta afektif (Tylka & Piran, 2019).  

Secara teoritis, citra tubuh merupakan kontinum atau rentang 

penilaian yang bersifat dinamis. Pada satu sisi, terdapat citra tubuh positif 

yang merepresentasikan penerimaan diri yang utuh, sementara pada sisi 

lainnya terdapat citra tubuh negatif yang merepresentasikan penilaian diri 

yang menyimpang atau tidak sesuai dengan kondisi fisik. Dalam konteks 

penelitian ini, rentang penilaian tersebut dioperasionalkan ke dalam dua 

tingkatan (positif dan negatif) untuk memetakan kualitas persepsi tubuh 

remaja putri secara lebih akurat dan komprehensif. 

Perubahan fisik yang terjadi secara masif dan cepat selama fase 

pubertas memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan pembentukan citra 

tubuh pada remaja putri. Remaja dikatakan memiliki citra tubuh yang 

positif apabila mereka mampu mengintegrasikan perubahan biologis 

tersebut ke dalam konsep diri mereka, sehingga muncul rasa penerimaan 

dan kepuasan terhadap kondisi fisiknya secara objektif.  

Sebaliknya, citra tubuh juga mencakup komponen evaluatif yang 

kritis, di mana remaja cenderung memberikan penilaian subjektif yang 

fluktuatif terhadap penampilan mereka sesuai dengan standar sosial yang 

diyakini (Thompson dkk., 2019). Ketidakmampuan menerima perubahan 

fisik ini sering kali menyebabkan remaja memandang bentuk tubuhnya 

tidak ideal karena tidak sesuai dengan harapan mereka.  
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Fenomena ini bersifat sangat dinamis dan dipengaruhi secara 

signifikan oleh internalisasi standar kecantikan yang tersebar di media 

digital. Individu cenderung melakukan perbandingan sosial (social 

comparison) dengan figur yang dianggap ideal, yang sering kali 

menciptakan standar kecantikan yang tidak realistis (Fardouly & 

Vartanian, 2022). Selain pengaruh media, citra tubuh juga dikonstruksi 

oleh beberapa faktor eksternal lainnya seperti tekanan teman sebaya, latar 

belakang budaya, etnis, serta kondisi psikologis individu itu sendiri. 

Dalam konteks remaja putri, citra tubuh menjadi aspek yang sangat 

krusial karena berkaitan erat dengan perkembangan identitas diri dan 

harga diri (self-esteem) selama masa pubertas (Papalia & Martorell, 

2021). Ketidaksesuaian antara kondisi fisik nyata dengan standar ideal 

dapat memicu ketidakpuasan tubuh yang berdampak pada kesejahteraan 

psikologis, seperti munculnya kecemasan sosial, isolasi diri, hingga 

penurunan keyakinan terhadap potensi diri. 

Oleh karena itu, hubungan antara citra tubuh dan aspek psikologis 

remaja sangatlah erat. Kualitas citra tubuh yang positif akan membuat 

remaja putri memiliki kepercayaan diri yang tinggi (Lestari & Wulandari, 

2025). Integrasi persepsi diri yang positif ini pada akhirnya menjadi 

fondasi utama dalam membangun kepercayaan diri yang kokoh, sehingga 

remaja mampu berinteraksi secara optimal di lingkungan sosialnya tanpa 

merasa inferior terhadap kondisi fisiknya. 
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Secara komprehensif, citra tubuh merupakan proses psikologis 

dinamis yang menentukan cara remaja putri menghargai dirinya. 

Pengelolaan persepsi tubuh secara positif dapat memitigasi kerentanan 

psikologis dan hambatan adaptasi. Hal ini menjadikan citra tubuh sebagai 

fondasi krusial dalam membangun kepercayaan diri yang kokoh serta 

kepribadian yang sehat di masa depan. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Body Image 

Pembentukan citra tubuh pada remaja putri dipengaruhi oleh 

interaksi yang kompleks antara faktor internal dan faktor eksternal. 

Menurut Grogan (2017), faktor-faktor yang memengaruhi body image 

meliputi media, teman sebaya, keluarga, dan perubahan biologis selama 

masa pubertas. Faktor-faktor tersebut berperan dalam membentuk 

persepsi, penilaian, dan kepuasan individu terhadap kondisi fisiknya. 

Berdasarkan uraian tersebut, faktor-faktor yang memengaruhi body 

image pada remaja putri adalah sebagai berikut: 

1) Media Sosial 

Platform digital berperan besar dalam menyebarkan standar 

kecantikan yang sering kali tidak realistis, seperti postur tubuh 

langsing, tinggi, dan kulit putih. Remaja putri cenderung menjadikan 

figur idola mereka sebagai patokan penampilan ideal. Hal ini memicu 

perbandingan sosial yang jika tidak terpenuhi akan menimbulkan 

ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dan menurunkan rasa percaya 

diri. 
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2) Teman Sebaya 

Interaksi dalam kelompok sebaya sangat menentukan citra 

tubuh, terutama melalui perbandingan fisik antar teman dan tekanan 

untuk menyesuaikan diri dengan tren penampilan tertentu. Perasaan 

minder sering muncul apabila remaja merasa kondisi fisiknya tidak 

sesuai dengan standar kecantikan yang diyakini kelompoknya. Hal ini 

diperparah dengan adanya kecenderungan remaja untuk saling 

memberikan penilaian terhadap penampilan fisik rekannya, yang jika 

bersifat negatif, dapat memicu isolasi sosial dan kesulitan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Sebaliknya, dukungan sosial 

yang positif dari teman sebaya dapat menjadi faktor pelindung bagi 

remaja putri dalam menerima perubahan fisik selama pubertas 

3) Keluarga 

Keluarga merupakan tempat sosialisasi awal bagi remaja dalam 

mengevaluasi citra tubuhnya. Kurangnya dukungan emosional dari 

keluarga mengenai penerimaan kondisi fisik dapat memperburuk 

persepsi negatif remaja terhadap tubuhnya sendiri. Komunikasi orang 

tua yang positif sangat berperan dalam meminimalisir risiko 

ketidakpuasan fisik akibat tekanan standar kecantikan yang tidak 

realistis. 

4) Perubahan Biologis 

Masa pubertas sebagai fase transisi menyebabkan perubahan 

fisik drastis, mencakup perubahan proporsi, tinggi badan, berat badan, 
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hingga ciri seksual sekunder. Ketidaksesuaian antara kondisi biologis 

nyata dengan ekspektasi lingkungan sering kali memicu munculnya 

ketidakpuasan terhadap tubuh (body dissatisfaction). Apabila remaja 

tidak mampu mengintegrasikan perubahan ini secara positif, maka 

akan muncul hambatan dalam perkembangan kepercayaan diri serta 

kemampuan adaptasi sosial mereka. 

c. Dimensi Body Image (MBSRQ-AS) 

Pengukuran citra tubuh dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-

Appearance Scales (MBSRQ-AS) yang dikembangkan oleh Cash dan 

Smolak (2019) dan terdiri dari 34 butir pernyataan. Instrumen ini telah 

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia dan digunakan pada remaja putri 

tingkat SMP oleh Lestari dan Wulandari (2025). 

1) Evaluasi Penampilan (Appearance Evaluation) 

Menggambarkan tingkat kepuasan atau ketidakpuasan individu 

terhadap penampilan fisiknya secara keseluruhan. Hal ini mencakup 

perasaan remaja mengenai seberapa menarik dirinya di mata orang 

lain. 

2) Orientasi Penampilan (Appearance Orientation) 

Menunjukkan besarnya investasi perhatian dan usaha individu 

untuk merawat serta meningkatkan penampilan fisiknya. Hal ini 

mencakup komitmen remaja dalam aktivitas perawatan diri agar sesuai 

dengan standar penampilan yang diinginkan. 
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3) Kepuasan Bagian Tubuh (Body Areas Satisfaction) 

Mengukur tingkat kepuasan remaja terhadap area tubuh tertentu 

secara spesifik. Fokus evaluasi meliputi fitur wajah, warna kulit, 

hingga proporsi berat dan tinggi badan yang sering menjadi pusat 

perhatian pada masa pubertas. 

4) Kecemasan Menjadi Gemuk (Overweight Preoccupation) 

Mencerminkan kewaspadaan berlebih terhadap kenaikan berat 

badan dan munculnya persepsi negatif terhadap kondisi fisik sendiri. 

Dimensi ini sering kali memicu upaya pembatasan pola makan secara 

ketat sebagai bentuk kontrol terhadap ukuran tubuh. 

5) Pengategorian Ukuran Tubuh (Self-Classified Weight) 

Menggambarkan bagaimana individu menilai berat badannya, 

mulai dari persepsi merasa sangat kurus hingga sangat gemuk. 

Dimensi ini menilai apakah persepsi individu terhadap ukuran 

tubuhnya sesuai dengan kenyataan objektif atau cenderung mengalami 

penyimpangan persepsi. 

Instrumen MBSRQ-AS telah digunakan secara luas dalam 

penelitian citra tubuh pada remaja putri karena mampu mengukur 

persepsi tubuh secara multidimensi dan komprehensif, termasuk pada 

penelitian remaja putri tingkat SMP di Indonesia (Lestari & Wulandari, 

2025). Hasil penilaian dari kelima dimensi tersebut dikategorikan 

menjadi dua, yaitu citra tubuh positif dan citra tubuh negatif. 
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d. Dampak Body Image terhadap Psikologis Remaja 

Body image memberikan dampak psikologis yang signifikan pada 

perkembangan remaja putri. Distorsi persepsi fisik memicu 

ketidakpuasan tubuh yang linear dengan peningkatan kecemasan sosial 

dan risiko isolasi mandiri (Thompson dkk., 2024). Lebih lanjut, persepsi 

fisik yang buruk bermanifestasi pada penurunan harga diri, sehingga 

remaja putri cenderung menarik diri dari lingkungan sekolah (Wardani & 

Mukhlis, 2023).  

Secara umum, dampak psikologis body image pada remaja dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kondisi, yaitu: 

1) Dampak Body Image Negatif 

Ketika remaja putri menginternalisasi distorsi persepsi fisik 

dan membandingkan dirinya dengan standar kecantikan yang tidak 

realistis, dampak psikososial berikut dapat terjadi: 

a) Penurunan Self-Esteem (Harga Diri) 

Merasa tidak berharga, malu secara menetap atas kondisi 

fisik, serta hilangnya rasa bangga terhadap potensi non-fisik yang 

dimiliki. 

b) Eskalasi Gangguan Kesehatan Mental 

Memicu kecemasan sosial (social anxiety), memunculkan 

gejala depresi, dan meningkatkan stres emosional akibat ketakutan 

dinilai buruk oleh orang lain. 
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c) Perilaku Diet Disfungsional (Berisiko) 

Kecenderungan melakukan pembatasan pola makan 

ekstrem atau penggunaan obat pencahar yang tidak sehat, yang 

secara klinis dapat mengganggu status gizi dan siklus kesehatan 

reproduksi remaja putri. 

d) Penarikan Diri dari Interaksi Sosial (Social Isolation) 

Menghindari aktivitas diskusi kelas, enggan tampil di depan 

publik, dan mengisolasi diri dari pergaulan karena dihantui 

perasaan takut dihakimi secara fisik oleh teman sebaya. 

e) Penurunan Produktivitas dan Prestasi Akademik 

Energi kognitif remaja tersita untuk mengkhawatirkan 

penampilan fisik (body overthinking), sehingga menurunkan 

konsentrasi belajar dan partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. 

f) Perilaku Body Checking Kompulsif 

Remaja menjadi terlalu sering memeriksa tubuh di cermin 

secara berlebihan atau justru menghindari cermin sama sekali 

akibat rasa benci yang ekstrem terhadap anatomi tubuhnya sendiri. 

2) Dampak Body Image Positif 

Sebaliknya, penerimaan diri yang utuh terhadap perubahan 

biologis selama masa pubertas akan membawa implikasi yang sangat 

baik bagi perkembangan jiwa remaja putri: 

a) Optimalisasi Kepercayaan Diri 

Lebih berani tampil di depan umum, aktif mengemukakan 

pendapat, dan optimal dalam mengeksplorasi potensi akademis tanpa 

rasa inferior. 
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b) Stabilitas Emosi dan Resiliensi Psikologis 

Memiliki ketahanan mental yang kuat, sehingga tidak mudah 

terpengaruh oleh standar kecantikan tidak realistis di media sosial 

atau ejekan fisik (body shaming) lingkungan horizontal. 

c) Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) yang Baik 

Mengurangi risiko stres transisi pubertas dan membangun 

konsep diri yang sehat serta stabil untuk tahapan perkembangan masa 

dewasa. 

d) Kemampuan Bersosialisasi yang Adaptif 

Lebih mudah membuka diri, menjalin hubungan interpersonal 

yang positif dengan teman sebaya, serta berinteraksi secara sehat 

tanpa kecemasan sosial. 

e) Penerapan Perilaku Hidup Sehat (Self-Care) 

Remaja putri cenderung merawat kesehatan tubuhnya atas 

dasar rasa sayang dan penghargaan diri, seperti menjaga asupan 

nutrisi yang seimbang, bukan karena tekanan tuntutan sosial. 

e. Pengukuran Body Image 

Pengukuran citra tubuh (body image) umumnya dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner Multidimensional Body-Self Relations 

Questionnaire-Appearance Scales (MBSRQ-AS) yang dikembangkan 

oleh Thomas F. Cash (2019) dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia 

oleh Lestari dan Wulandari (2025). Instrumen MBSRQ-AS ini berisi 34 

butir pernyataan yang terbagi ke dalam lima dimensi gambaran tubuh, 
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yaitu: appearance evaluation dengan pertanyaan favorable (5, 11, 18, 19, 

21, 31) dan unfavorable (16, 30); appearance orientation dengan 

pertanyaan favorable (1, 2, 6, 7, 12, 13, 17, 22); body areas satisfaction 

dengan pertanyaan favorable (15, 20, 24, 25, 27, 28, 29); overweight 

preoccupation dengan pertanyaan unfavorable (3, 10, 14, 23, 32, 33, 34); 

serta self-classified weight dengan pertanyaan favorable (4, 8, 26) dan 

unfavorable (9).         

Metode penelitian dalam kajian ini memakai skala Likert dengan 

4 pilihan jawaban, yaitu: sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), 

sesuai (S), dan sangat sesuai (SS). Skala tersebut disajikan dalam bentuk 

pertanyaan favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung) 

dengan bobot penilaian tertentu (Lestari dan Wulandari, 2025): 

1. Item favourable    

a) Nilai 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS)     

b) Nilai 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS)     

c) Nilai 3 untuk jawaban sesuai (S)     

d) Nilai 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS) 

2. Item unfavourable     

a) Nilai 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS)     

b) Nilai 2 untuk jawaban sesuai (S)     

c) Nilai 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS)     

d) Nilai 4 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS) 
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Skor akhir dari MBSRQ-AS yaitu: 

1. Body Image negatif : jika skor responden < nilai median 

2. Body Image positif : jika skor responden ≥ nilai median 

3. Kepercayaan Diri 

a. Definisi 

Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas 

kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak 

terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai 

keinginan, dan memiliki tanggung jawab atas perbuatannya. Menurut 

Lauster (2022), kepercayaan diri bukanlah sifat yang diturunkan, 

melainkan hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya yang 

berkembang sepanjang hayat. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri 

yang positif akan mampu menilai dirinya secara objektif serta memiliki 

optimisme dalam menghadapi tantangan hidup. 

Dalam konteks remaja, kepercayaan diri sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana individu memandang dirinya sendiri. Sejalan dengan 

pendapat Ghufron dan Risnawita (2022), kepercayaan diri merupakan 

aspek kepribadian yang berisi keyakinan tentang kekuatan, kemampuan, 

dan keterampilan yang dimiliki untuk mencapai kesuksesan tanpa merasa 

rendah diri di hadapan orang lain. Oleh karena itu, pada siswi kelas VIII 

yang sedang mengalami perubahan fisik pubertas, stabilitas kepercayaan 

diri sangat bergantung pada sejauh mana mereka dapat menerima kondisi 

dirinya secara positif. 
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Sebagaimana citra tubuh, kepercayaan diri juga dipahami sebagai 

variabel psikologis yang bersifat dinamis dengan rentang gradasi 

kemampuan diri yang bervariasi. Dalam penelitian ini, tingkat 

kepercayaan diri individu tidak hanya dilihat sebagai kondisi ada atau 

tidak ada, melainkan dioperasionalkan ke dalam dua tingkatan (rendah 

dan tinggi). Pengategorian ini bertujuan untuk memetakan stabilitas 

evaluasi diri remaja secara lebih mendalam, sehingga dapat dianalisis 

bagaimana variasi tingkat kepercayaan diri tersebut berinteraksi dengan 

persepsi tubuh remaja putri dalam lingkungan sosial sekolah. 

b. Karakteristik Kepercayaan Diri Menurut Lauster 

Pengukuran kepercayaan diri dalam penelitian ini menggunakan 

Skala Kepercayaan Diri yang dikembangkan berdasarkan teori Lauster 

dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Ghufron dan 

Risnawita (2018), serta digunakan kembali dalam penelitian Lestari dan 

Wulandari (2025) pada remaja putri tingkat SMP. Skala ini terdiri dari 26 

butir pernyataan yang mencakup lima karakteristik utama kepercayaan 

diri sebagai berikut: 

1) Keyakinan Kemampuan Diri 

Merupakan sikap positif remaja terhadap potensi dan kapasitas 

yang dimilikinya dalam menyelesaikan berbagai tugas secara mandiri. 

Hal ini ditandai dengan keyakinan penuh bahwa dirinya mampu 

menghadapi tantangan tanpa disertai keraguan yang berlebihan, 

sehingga individu merasa berdaya dalam mengambil keputusan. 
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2) Optimisme 

Merupakan sikap positif individu dalam menghadapi kegagalan 

atau hambatan di masa depan. Remaja yang optimis cenderung 

proaktif mencari solusi, berpikiran positif terhadap masa depan, dan 

pantang menyerah terhadap permasalahan yang dihadapi. 

3) Objektivitas 

Merupakan kemampuan remaja dalam memandang suatu 

permasalahan sesuai dengan kebenaran yang semestinya, sehingga ia 

mampu menerima kritik dengan lapang dada dan tidak mudah merasa 

rendah diri saat melihat pencapaian orang lain. 

4) Tanggung Jawab 

Merupakan kesiapan remaja menanggung segala konsekuensi, 

baik positif maupun negatif, dari setiap tindakan, perilaku, dan 

keputusan yang telah diambilnya dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Kemampuan Bersosialisasi        

Merupakan kecakapan remaja dalam membuka diri, beradaptasi, 

dan menjalin hubungan interpersonal yang positif dengan lingkungan 

sekitarnya. Karakteristik ini ditandai dengan kemampuan 

berkomunikasi secara efektif tanpa dihantui rasa inferior atau cemas 

yang berlebihan di depan publik. 

Kelima karakteristik tersebut saling berintegrasi dalam 

membentuk kepercayaan diri remaja yang stabil dan objektif (Ghufron & 

Risnawita, 2018). Hasil penilaian dari kelima karakteristik tersebut 
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dikategorikan menjadi dua, yaitu kepercayaan diri tinggi dan 

kepercayaan diri rendah. 

c. Faktor yang Memengaruhi Kepercayaan Diri. 

Kepercayaan diri tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Menurut 

Ghufron dan Risnawita (2018), secara garis besar faktor-faktor yang 

memengaruhi kepercayaan diri dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kategori utama, yaitu: 

1) Faktor Internal 

a) Konsep Diri 

Terbentuknya kepercayaan diri pada seorang remaja diawali 

dengan perkembangan konsep diri yang positif. Konsep diri bukan 

sekadar gambaran deskriptif, melainkan mencakup dimensi 

kognitif dan afektif mengenai bagaimana remaja memandang, 

memikirkan, dan menilai dirinya sendiri secara totalitas (Ghufron 

& Risnawita, 2018). Hal ini mencakup persepsi individu terhadap 

identitas, kemampuan, serta karakter pribadinya. Remaja yang 

memiliki konsep diri yang jelas akan lebih yakin dalam mengambil 

keputusan dan berinteraksi di lingkungan sosialnya. 

b) Citra Tubuh (Body Image) 

Merupakan penilaian subjektif terhadap bentuk dan ukuran 

tubuh. Menurut Ghufron dan Risnawita (2018), citra tubuh bukan 

sekadar kondisi fisik yang nyata, melainkan bagaimana individu 
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mempersepsikan tubuhnya berdasarkan standar ideal yang ia 

yakini. Hal ini didukung oleh Hidayat dkk. (2023) yang 

menyatakan bahwa penyesuaian diri terhadap penampilan fisik 

sangat mendasari pertumbuhan remaja, di mana kepuasan terhadap 

diri akan mengurangi kemungkinan rasa rendah diri, malu, atau 

overthinking. 

c) Harga Diri (Self-esteem) 

Harga diri adalah penilaian individu terhadap keberhargaan 

dan kemampuan dirinya. Menurut Ghufron dan Risnawita (2018), 

harga diri yang tinggi berbanding lurus dengan kepercayaan diri 

yang kuat karena adanya penilaian positif terhadap martabat diri 

sendiri. Sejalan dengan itu, Annisa dkk. (2023) menjelaskan bahwa 

harga diri yang berasal dari keyakinan akan kemampuan diri 

membuat remaja tidak mudah terpengaruh oleh orang lain dan lebih 

bertanggung jawab dalam bertindak. 

d) Kondisi Fisik 

Perubahan biologis yang signifikan selama masa pubertas, 

seperti yang dialami siswi kelas VIII, sangat memengaruhi 

stabilitas kepercayaan diri. Kondisi fisik merupakan faktor yang 

sangat kasatmata; ketidakmampuan remaja dalam beradaptasi 

dengan perubahan bentuk tubuh dapat menimbulkan kecemasan 

(Ghufron & Risnawita, 2018). Keselarasan antara penampilan fisik 

dengan ekspektasi lingkungan sosial menjadi penentu utama 
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apakah remaja tersebut akan merasa percaya diri atau justru 

menarik diri dari pergaulan. 

2) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan Keluarga 

Dukungan emosional dan penerimaan orang tua merupakan 

fondasi utama dalam pembentukan rasa percaya diri serta citra 

tubuh yang positif pada remaja. Menurut Ghufron dan Risnawita 

(2018), lingkungan keluarga yang memberikan rasa aman secara 

psikologis sangat diperlukan agar remaja mampu menerima kondisi 

fisiknya. Hal ini didukung oleh pendapat Hidayat dkk. (2023) 

bahwa penyesuaian diri terhadap penampilan fisik yang dimulai 

dari dukungan lingkungan terdekat dapat mengurangi risiko 

perasaan rendah diri dan malu pada remaja putri. 

b) Teman Sebaya (Peer Group) 

Pada masa remaja, pengaruh teman sebaya menjadi sangat 

dominan karena menjadi lingkaran sosial utama bagi remaja putri. 

Interaksi di lingkungan sekolah yang suportif dapat meningkatkan 

kepercayaan diri secara signifikan. Sebaliknya, pengalaman negatif 

seperti perundungan atau perbandingan fisik antar teman sebaya 

dapat menurunkan harga diri individu. Sejalan dengan temuan 

Lestari dan Wulandari (2025), hambatan dalam interaksi sosial 

akibat merasa tidak memenuhi standar kelompok dapat memicu 

isolasi sosial yang memperburuk penilaian terhadap diri sendiri. 
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c) Pendidikan dan Keberhasilan Akademik 

Prestasi sekolah memberikan perasaan kompeten dan validasi 

atas kapasitas intelektual remaja. Sejalan dengan hal tersebut, 

Rachmawati dan Nurhadi (2022) menjelaskan bahwa keberhasilan 

akademik berkontribusi positif terhadap pembentukan harga diri 

dan kepercayaan diri, karena prestasi dianggap sebagai bentuk 

pengakuan sosial terhadap kemampuan individu dalam menghadapi 

tantangan masa depan. 

d) Media Sosial dan Standar Kecantikan 

Paparan media sosial merupakan faktor eksternal yang sangat 

kuat dalam membentuk persepsi remaja terhadap tubuhnya. Sejalan 

dengan penelitian Pramesti dkk. (2022), penggunaan platform 

digital seperti Instagram dan TikTok memengaruhi bagaimana 

remaja putri menilai penampilan mereka. Lebih lanjut, Lestari dan 

Wulandari (2025) menjelaskan bahwa remaja sering kali 

menganggap standar ideal harus sesuai dengan karakteristik idola 

di media sosial, yang jika tidak tercapai, akan memicu pandangan 

negatif terhadap citra tubuh dan menurunkan kepercayaan diri 

secara signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa 

kepercayaan diri pada remaja putri dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan, baik dari dalam diri maupun 

lingkungan sekitar. Faktor-faktor tersebut berperan dalam 
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membentuk cara remaja menilai dirinya sendiri secara fisik, 

psikologis, dan sosial. Oleh karena itu, dukungan lingkungan dan 

penerimaan diri yang positif sangat diperlukan dalam 

perkembangan kepercayaan diri remaja. 

d. Dampak Kepercayaan Diri terhadap Psikologis Remaja 

Kepercayaan diri memiliki kontribusi yang sangat besar dalam 

membentuk stabilitas mental dan perilaku adaptif remaja putri. Fluktuasi 

tingkat keyakinan diri selama masa pubertas membawa implikasi luas 

terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well-being) mereka 

(Ghufron & Risnawita, 2018; Santrock, 2023), yang dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kondisi, yaitu: 

1) Dampak Kepercayaan Diri Rendah (Negatif) 

Ketika remaja putri mengalami krisis kepercayaan diri akibat 

ketidakmampuan menerima perubahan fisik atau tekanan lingkungan, 

dampak psikososial berikut dapat terjadi: 

a) Peningkatan Kecemasan Sosial (Social Anxiety) 

Remaja putri akan dihantui rasa takut berlebih akan 

penolakan sosial, merasa cemas saat berada di tempat umum, dan 

terus-menerus merasa tidak aman (insecure) dalam pergaulan 

horizontal. 

b) Hambatan Aktualisasi Diri dan Penarikan Diri 

Muncul kecenderungan untuk menghindari aktivitas 

sekolah, merasa malu berbicara di depan kelas, serta merasa tidak 
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memiliki potensi atau bakat yang bisa dibanggakan dari dalam 

dirinya. 

c) Kerentanan Terhadap Depresi dan Stress 

Perasaan inferior yang menetap membuat remaja putri 

rentan mengalami tekanan mental, sering menyalahkan diri sendiri, 

hingga memicu gejala stres emosional akibat merasa selalu dinilai 

negatif oleh orang lain. 

d) Ketergantungan Ekstrem pada Validasi Orang Lain 

Remaja menjadi sangat rapuh dan mudah terpengaruh oleh 

pendapat teman sebaya atau standar kecantikan media sosial karena 

kehilangan pegangan internal untuk menilai harga dirinya sendiri. 

e) Penurunan Motivasi dan Prestasi Akademik 

Rasa ragu terhadap kemampuan diri (self-doubt) membuat 

remaja putri enggan mencoba tantangan baru di sekolah, takut 

mengemukakan pendapat dalam diskusi kelas, sehingga 

menghambat capaian prestasi akademis. 

2) Dampak Kepercayaan Diri Tinggi (Positif) 

Sebaliknya, tingkat kepercayaan diri yang kokoh, stabil, dan 

positif pada remaja putri selama masa pubertas akan membawa 

implikasi psikologis yang sangat baik berupa: 

a) Optimalisasi Potensi Diri dan Keberanian Sosial 

Remaja putri menjadi lebih berani tampil di depan publik, 

aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas, serta bersikap optimis 
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dalam mengeksplorasi kemampuan akademis maupun non-

akademis tanpa dibayangi rasa inferior. 

b) Resiliensi Psikologis yang Kuat 

Memiliki ketahanan mental yang baik sehingga tidak 

mudah jatuh atau tertekan saat menghadapi kritik, kegagalan 

belajar, maupun perlakuan ejekan fisik (body shaming) dari 

lingkungan interaksi horizontal teman sebaya. 

c) Kemampuan Membangun Hubungan Interpersonal yang Sehat 

Remaja putri mampu berinteraksi secara terbuka, asertif, 

dan adaptif dengan kelompok sebaya tanpa disertai kecemasan 

sosial (social anxiety) atau perasaan takut dihakimi secara sepihak.  

d) Pembentukan Citra Tubuh yang Lebih Objektif dan Positif 

Keyakinan diri yang tinggi membantu remaja putri 

memandang perubahan anatomi tubuhnya akibat pubertas secara 

lebih bijaksana, sehingga mereka tidak mudah terikat pada standar 

kecantikan media sosial yang tidak realistis. 

e) Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) yang 

Optimal 

Memiliki kestabilan emosi yang baik sehingga mampu 

mereduksi risiko stres emosional akibat transisi pubertas, serta 

membantu memupuk konsep diri yang sehat untuk tahapan 

perkembangan masa dewasa. 
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f) Peningkatan Motivasi Berprestasi (Achievement Motivation) 

Rasa percaya terhadap kemampuan batin membuat remaja 

putri lebih tertantang untuk mengambil peluang baru di sekolah, 

tidak takut melakukan kesalahan dalam belajar, dan memiliki 

konsentrasi akademik yang lebih fokus. 

g) Penerapan Perilaku Rawat Diri yang Fungsional (Self-Care) 

Remaja dengan keyakinan diri yang sehat cenderung 

merawat fungsi biologis tubuhnya atas dasar penghargaan diri, 

seperti menjaga pola makan yang seimbang untuk kesehatan 

reproduksi, bukan karena tekanan tuntutan sosial lingkungan. 

e. Pengukuran Kepercayaan Diri 

Pengukuran kepercayaan diri dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Skala Kepercayaan Diri yang dikembangkan 

berdasarkan teori R. Lauster dan telah diadaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Ghufron dan Risnawita (2018), serta digunakan kembali 

dalam penelitian Lestari dan Wulandari (2025). Instrumen ini berisi 26 

butir pernyataan yang terbagi ke dalam lima aspek utama kepercayaan 

diri, yaitu: keyakinan akan kemampuan diri dengan pertanyaan favorable 

(1, 15, 17, 19) dan unfavorable (4, 8); optimisme dengan pertanyaan 

favorable (5, 21, 26) dan unfavorable (10, 16); objektif dengan 

pertanyaan favorable (7, 25) dan unfavorable (14, 20); bertanggung 

jawab dengan pertanyaan favorable (3, 11, 23) dan unfavorable (18); 
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serta kemampuan bersosialisasi dengan pertanyaan favorable (9, 13) dan 

unfavorable (2, 6, 12, 22, 24).         

Metode penilaian pada kuesioner kepercayaan diri ini memakai 

skala Likert dengan 4 pilihan jawaban, yaitu: sangat tidak sesuai (STS), 

tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan sangat sesuai (SS). Skala tersebut 

disajikan dalam bentuk pertanyaan favorable (mendukung) dan 

unfavorable (tidak mendukung) dengan bobot penilaian tertentu (Lestari 

dan Wulandari, 2025): 

1. Item favourable     

a) Nilai 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS)     

b) Nilai 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS)     

c) Nilai 3 untuk jawaban sesuai (S)     

d) Nilai 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS) 

2. Item unfavourable     

a) Nilai 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS)     

b) Nilai 2 untuk jawaban sesuai (S)     

c) Nilai 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS)     

d) Nilai 4 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS) 

Skor akhir dari kuesioner kepercayaan diri yaitu: 

1. Kepercayaan diri rendah : jika skor responden < nilai median 

2. Kepercayaan diri tinggi : jika skor responden ≥ nilai median 
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4. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan tinjauan terhadap hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan variabel dengan penelitian ini. Hal ini 

bertujuan untuk memetakan posisi penelitian, menghindari duplikasi, serta 

memberikan bukti empiris mengenai hubungan antar variabel yang diteliti. 

Berikut adalah lima penelitian yang menjadi rujukan dalam penelitian ini: 

a. Lestari dan Wulandari (2025) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Citra Tubuh dengan Kepercayaan Diri pada Remaja Putri 

di SMP Negeri 1 Kediri Tabanan.” Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri. 

Penelitian ini menggarisbawahi bahwa standar ideal yang dipengaruhi 

oleh idola di media sosial sering memicu pandangan negatif terhadap 

citra tubuh yang berdampak pada penurunan kepercayaan diri remaja. 

b. Priyono, Hafid, dan Salawali (2026) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Hubungan Body Image dengan Rasa Percaya Diri pada Remaja Putri 

yang Mengalami Perubahan Fisik Pubertas” menemukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara body image dengan rasa percaya diri 

pada remaja putri yang mengalami perubahan fisik pubertas (p = 0,000). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa body image dan kepercayaan diri 

merupakan dua aspek psikologis yang saling berkaitan dalam 

perkembangan remaja putri. Semakin positif persepsi remaja terhadap 

kondisi tubuhnya, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri 

yang dimilikinya. 



 

41 

c. Handayani, Fitria, dan Setyaningsih (2025) dalam penelitiannya yang 

berjudul "Hubungan Antara Citra Tubuh (Body Image) dengan Tingkat 

Kepercayaan Diri (Self-Confidence) pada Remaja Putri" menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara body image dengan 

tingkat kepercayaan diri pada remaja putri. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa remaja putri yang memiliki persepsi positif terhadap 

citra tubuhnya cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih 

tinggi. Temuan ini memperkuat bahwa body image merupakan salah satu 

faktor psikologis yang berperan penting dalam pembentukan kepercayaan 

diri remaja putri. 

d. Annisa, Sutja, dan Amanah (2023) dalam penelitian "Hubungan Body 

Image Dengan Kepercayaan Diri Remaja Putri Pada Kelas X SMAN 11 

Kota Jambi". Penelitian kuantitatif ini menemukan adanya hubungan 

pada kategori sedang dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,515. Hal 

ini membuktikan bahwa kepuasan terhadap penampilan fisik memberikan 

kontribusi nyata terhadap kemantapan individu dalam bertindak. 

e. Patonengan dkk. (2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan 

Antara Body Image dengan Kepercayaan Diri pada Siswi Putri di SMA 

Negeri 2 Kotamobagu” menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara body image dengan kepercayaan diri pada siswi putri (p 

= 0,000). Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa evaluasi citra 

tubuh memegang peranan krusial dalam menentukan tinggi rendahnya 

keyakinan diri remaja putri. 
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Berdasarkan lima penelitian relevan di atas, terdapat konsistensi 

bahwa semakin positif citra tubuh remaja putri, maka semakin tinggi tingkat 

kepercayaan dirinya (Hidayat dkk., 2023; Mardiyanti & Aisyah, 2022; 

Annisa dkk., 2023). Kebaruan penelitian ini terletak pada lokasi spesifik 

kawasan sub-urban Kecamatan Kuranji, karakteristik subjek pada sekolah 

padat rombongan belajar, serta penggunaan instrumen MBSRQ-AS dan 

Skala Lauster secara bersamaan pada jenjang SMP. Hal ini diharapkan dapat 

memperkuat bukti empiris yang telah ada. Ringkasan perbandingan kelima 

penelitian tersebut disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Relevan 

No Peneliti & Tahun Judul Penelitian Metode, Sampel 

& Teknik 

Hasil Penelitian Perbedaan dengan 

Penelitian Ini 

1. Lestari & 

Wulandari (2025) 

Hubungan Citra 

Tubuh dengan 

Kepercayaan Diri 

pada Remaja Putri 
di SMP Negeri 1 

Kediri Tabanan 

Kuantitatif 

Korelasional; 

126 Siswi; Total 

Sampling. 

Standar kecantikan 

dari media sosial 

berhubungan 

dengan citra tubuh 
negatif dan 

menurunkan 

kepercayaan diri 

Lokasi penelitian 

(SMP Negeri 28 

Padang) dan 

konteks budaya. 

2 Priyono, Hafid, & 

Salawali (2026) 

Hubungan Body 

Image dengan 

Rasa Percaya Diri 

pada Remaja Putri 

yang Mengalami 

Perubahan Fisik 

Pubertas 

Kuantitatif 

Cross-sectional; 

Siswi SMP 

Negeri 1 Kota 

Gorontalo; Total 

Sampling; 

Analisis Chi-

Square 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara body image 

dengan rasa percaya 

diri pada remaja 

putri yang 

mengalami 

perubahan fisik 

pubertas (p=0,000). 

Penelitian 

dilakukan pada 

remaja putri yang 

mengalami 

perubahan fisik 

pubertas, sedangkan 

penelitian ini 

difokuskan pada 

siswi kelas VIII 
SMP Negeri 28 

Padang. 

3 Handayani, Fitria, 

& Setyaningsih 

(2025) 

Hubungan Antara 

Citra Tubuh 

(Body Image) 

dengan Tingkat 

Kepercayaan Diri 

(Self-Confidence) 

pada Remaja Putri 

 

 

 

 
 

Kuantitatif 

Korelasional; 

Remaja putri; 

Kuesioner 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara body image 

dengan tingkat 

kepercayaan diri 

pada remaja putri. 

Penelitian tidak 

dilakukan pada 

siswi SMP secara 

khusus, sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada siswi 

kelas VIII SMP. 
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No Peneliti & Tahun Judul Penelitian Metode, Sampel 

& Teknik 

Hasil Penelitian Perbedaan dengan 

Penelitian Ini 

4 Annisa, Sutja, dan 

Amanah (2023) 

Hubungan Body 

Image dengan 

Kepercayaan Diri 

Remaja Putri 

Pada Kelas X 

SMAN 11 Kota 

Jambi 

Kuantitatif; 109 

Siswi; 

Proportionate 

Stratified 

Random 

Sampling 

Terdapat hubungan 

signifikan kategori 

sedang dengan nilai 

koefisien korelasi 

sebesar 0,515. 

Perbedaan jenjang 

pendidikan subjek 

(SMP) dan usia 

responden. 

5 Patonengan dkk. 

(2025) 

Hubungan Antara 

Body Image 

dengan 

Kepercayaan Diri 

pada Siswi Putri 
di SMA Negeri 2 

Kotamobagu 

Kuantitatif, 

Cross-sectional; 

Siswi putri 

SMA; Analisis 

Chi-Square 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara body image 

dengan kepercayaan 

diri pada siswi putri 
(p = 0,000). 

 

Perbedaan jenjang 

pendidikan (SMA), 

lokasi penelitian, 

dan penelitian ini 

menggunakan 
responden siswi 

kelas VIII SMP 

Negeri 28 Padang. 

 

5. Hubungan antara Body Image dengan Kepercayaan Diri 

Hubungan antara body image dan kepercayaan diri merupakan 

hubungan yang bersifat positif, di mana peningkatan citra tubuh yang positif 

cenderung diikuti oleh meningkatnya kepercayaan diri, terutama pada masa 

remaja. Menurut Ghufron dan Risnawita (2018), kepercayaan diri 

merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya yang 

dipengaruhi oleh persepsi objektif dan penerimaan terhadap diri sendiri. 

Pada remaja putri, persepsi tersebut sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

mereka menilai kondisi fisiknya. 

Secara mekanistik, body image bertindak sebagai fondasi evaluasi diri. 

Hal ini dipertegas oleh Hidayat dkk. (2023) yang menyatakan bahwa citra 

tubuh merupakan faktor fundamental yang mendasari pertumbuhan remaja; 

penyesuaian diri yang positif terhadap fisik terbukti dapat meminimalisir 

rasa rendah diri, malu, maupun kecenderungan overthinking.  
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Remaja putri yang memiliki body image positif akan merasa nyaman 

dengan dirinya sendiri, sehingga memiliki keberanian untuk berinteraksi 

tanpa rasa cemas akan penilaian fisik orang lain. Sebaliknya, body image 

negatif dapat menyebabkan remaja merasa tidak puas terhadap dirinya, 

menarik diri dari lingkungan sosial, serta mengalami penurunan 

kepercayaan diri. 

Penelitian Annisa dkk. (2023) menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara body image dan kepercayaan diri dengan kekuatan korelasi 

sedang (r = 0,515) pada remaja putri. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

positif citra tubuh seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan 

dirinya. 

Di era digital saat ini, pengaruh media sosial turut memperkuat 

fenomena ini melalui social comparison, yaitu kecenderungan 

membandingkan diri dengan standar kecantikan yang sering kali tidak 

realistis. Fitriani dan Purnomo (2023) menyatakan bahwa kondisi tersebut 

dapat memicu ketidakpuasan terhadap tubuh, yang berdampak pada 

penurunan harga diri dan kepercayaan diri remaja. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa body image memiliki 

hubungan yang erat dengan kepercayaan diri pada remaja putri. Penerimaan 

positif terhadap perubahan fisik selama masa pubertas menjadi salah satu 

faktor penting dalam pembentukan kepercayaan diri yang optimal, baik 

dalam aspek akademik maupun sosial. 
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Dalam perspektif kebidanan, rendahnya kepercayaan diri pada remaja 

putri akibat distorsi body image tidak hanya berdampak pada aspek 

psikologis, tetapi juga berisiko terhadap kesehatan reproduksi remaja. 

Kepercayaan diri yang rendah sering kali berkorelasi dengan 

ketidakmampuan remaja untuk melakukan perawatan diri (self-care) yang 

baik, munculnya perilaku berisiko karena keinginan untuk mendapatkan 

penerimaan sosial, serta ketidaksiapan dalam menghadapi perubahan fisik 

selama masa pubertas. Oleh karena itu, bidan memiliki peran strategis 

dalam memberikan edukasi kesehatan reproduksi dan konseling untuk 

meningkatkan citra tubuh positif sebagai upaya preventif gangguan 

kesehatan mental pada remaja 

Berdasarkan sintesis teori dan temuan empiris di atas, penelitian ini 

memosisikan body image sebagai variabel yang memiliki korelasi searah 

dengan kepercayaan diri. Hal ini mendasari hipotesis penelitian bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat body image dengan tingkat 

kepercayaan diri pada remaja putri di SMP Negeri 28 Padang. 
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B. Kerangka Teori 

 REMAJA PUTRI 

(Tahap Perkembangan Remaja) 

(Santrock, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Kotak Garis Tebal  = Variabel yang diteliti 

Kotak Garis Tipis   = Variabel pendukung yang tidak diteliti 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori Hubungan Body Image dengan  

Kepercayaan Diri pada Remaja Putri 

 
Sumber: Santrock (2021); Cash & Smolak (2019); Grogan (2017); Ghufron & Risnawita (2018); 

Lauster (2022). 

BODY IMAGE  

(Cash & Smolak, 2019; Grogan, 2017) 

KEPERCAYAAN DIRI 

(Lauster, 2022; Ghufron & Risnawita, 2018) 

Dimensi Body Image (MBSRQ-AS) 

 Evaluasi Penampilan 

 Orientasi Penampilan 

 Kepuasan Bagian Tubuh 

 Kecemasan Menjadi Gemuk 

 Persepsi Ukuran Tubuh 

(Cash & Smolak, 2019) 

 

 

Faktor-faktor yang memengaruhi Body Image  

 Media sosial 

 Teman sebaya 

 Keluarga 

 Perubahan biologis 

 

(Grogan, 2017) 

 

 

 

Karakteristik Kepercayaan Diri (Skala Lauster) 

 Percaya Diri 

 Optimisme 

 Objektivitas 

 Bertanggung jawab 

 Kemampuan bersosialisasi 

(Ghufron & Risnawita, 2018) 

 

 
Faktor-faktor yang memengaruhi Kepercayaan Diri 

Faktor Internal 

• Konsep Diri 

• Citra Tubuh (Body Image) 

• Harga Diri 

• Kondisi Fisik 

 

Faktor Eksternal 

• Lingkungan Keluarga 

• Teman Sebaya 

• Pendidikan & Keberhasilan Akademik 

• Media Sosial & Standar Kecantikan 

(Ghufron & Risnawita, 2018) 

 

 Hubungan Body Image dengan Kepercayaan Diri 

pada Remaja Putri 

                     pada Remaja Putri 



 

47 

C. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan penyederhanaan dari kerangka teori yang 

menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

dalam penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Body Image, 

sedangkan variabel dependen adalah Kepercayaan Diri pada remaja putri kelas 

VIII di SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026. Hubungan antara kedua variabel 

tersebut disajikan dalam Gambar 2.2 berikut. 

 

       Variabel Independen               Variabel Dependen 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

Hubungan Body Image dengan Kepercayaan Diri pada Remaja Putri 

Kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026 

 

Sumber: Cash & Smolak (2019); Lauster (2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Body Image 

 

Kepercayaan Diri 



 

48 

D. Definisi Operasional 

Tabel 2.2 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

1. Variabel 

Independen 

     

 Body Image Penilaian 
subjektif siswi 

terhadap bentuk 

dan ukuran 

tubuhnya yang 
mencakup lima 

dimensi utama, 

yaitu : evaluasi 
penampilan, 

orientasi 

penampilan, 
kepuasan bagian 

tubuh, 

kecemasan 

menjadi gemuk, 
dan 

pengategorian 

ukuran tubuh. 

Angket 
MBSRQ-AS 

(Multidimensi

onal Body-Self 

Relations 
Questionnaire-

Appearance 

Scales) terdiri 
atas 34 butir 

pernyataan. 

(Sumber: 
Cash, 2019; 

Lestari & 

Wulandari, 

2025). 

Menggunakan 
skala Likert 4 

poin. 

Pernyataan 

positif 
(favorable) 

diberi skor 4-3-

2-1, sedangkan 
pernyataan 

negatif 

(unfavorable) 
dilakukan 

reverse scoring 

(1-2-3-4). Skor 

akhir ditentukan 
berdasarkan 

metode Median 

Split. 

1 = Negatif 
(skor < 

Median) 

 

 
2 = Positif 

(skor ≥  

Median) 
 

Ordinal 

2. Variabel 
Dependen 

     

 Kepercayaan 

Diri 

Keyakinan siswi 

akan 
kemampuan 

diri, optimisme, 

objektivitas, 

tanggung jawab, 
serta 

kemampuan 

bersosialisasi. 

Angket Skala 

Kepercayaan 
Diri (adaptasi 

teori Lauster) 

terdiri atas 26 

butir 
pernyataan. 

(Sumber: 

Ghufron & 
Risnawita, 

2018; Lestari 

& Wulandari, 
2025). 

Menggunakan 

skala Likert 4 
poin. 

Pernyataan 

positif 

(favorable) 
diberi skor 4-3-

2-1, sedangkan 

pernyataan 
negatif 

(unfavorable) 

dilakukan 
reverse scoring 

(1-2-3-4). Skor 

akhir ditentukan 

berdasarkan 
metode Median 

Split. 

1 = Rendah 

(skor < 
Median) 

 

 

2 = Tinggi 
(skor  ≥  

Median) 

 

Ordinal 
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E. Hipotesis Penelitian 

Bagian ini menjelaskan tentang jawaban sementara terhadap 

permasalahan penelitian. Berdasarkan kerangka teori dan kerangka konsep 

yang telah disusun, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:   

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara Body Image dengan 

Kepercayaan Diri pada remaja putri kelas VIII di SMP Negeri 28 

Padang Tahun 2026. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif analitik 

yang menggunakan pendekatan cross sectional study. Desain penelitian cross 

sectional dilakukan dengan cara mengukur variabel penyebab atau faktor risiko 

serta variabel akibat pada objek penelitian secara bersamaan dalam satu waktu. 

Dengan kata lain, pengumpulan data hanya dilakukan sekali tanpa adanya 

tindak lanjut di kemudian hari. Dalam penelitian ini, variabel independen 

(bebas) adalah body image, sedangkan variabel dependen (terikat) yaitu 

kepercayaan diri. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 28 Padang pada rentang 

waktu Maret hingga Agustus tahun 2026. Proses pengumpulan data 

dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada tanggal 22 sampai dengan 24 Juli 

2026. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh remaja putri kelas VIII di SMP 

Negeri 28 Padang Tahun 2026 sebanyak 150 peserta didik. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional stratified 

random sampling (teknik pengambilan sampel acak proporsional 
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berdasarkan kelas). Besar sampel yang diambil dihitung menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (e = 0,1). 

Rumus Slovin yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Dimana: 

 = Jumlah sampel 

 = Jumlah populasi (150) 

= Margin of error 10% = 0,1 

Maka perhitungannya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Dengan demikian sampel pada penelitian ini adalah 60 responden. 

Untuk menentukan jumlah sampel di setiap kelas agar tetap proporsional 

dengan jumlah populasi, digunakan rumus alokasi proporsional sebagai 

berikut:  
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Dimana: 

= Jumlah sampel tiap kelas 

 = Jumlah siswa per kelas 

 = Total Populasi (150) 

 =  Total sampel (60) 

Berikut rincian jumlah responden Remaja Putri per Kelas di SMP 

Negeri 28 Padang: 

Tabel 3.1 Perhitungan Jumlah Sampel 

No Kelas VIII Perhitungan Jumlah 

Responden 

1 VIII.1 

 

7 

2 VIII.2 

 

6 

3 VIII.3 

 

6 

4 VIII.4 

 

6 

5 VIII.5 

 

6 

6 VIII.6 

 

6 

7 VIII.7 

 

6  

8 VIII.8 

 

5 

9 VIII.9  = 5,6 6 

10 VIII.10 

 

6 

Jumlah 60 
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3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

a. Kriteria Inklusi 

1) Siswi yang pada tahun ajaran 2025/2026 terdaftar aktif sebagai siswi 

kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang. 

2) Siswi yang bersedia menjadi responden. 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Siswi yang sudah dilakukan survei awal (studi pendahuluan). 

2) Siswi yang sakit. 

3) Siswi yang tidak bersedia menjadi responden. 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner yang diisi 

langsung oleh responden. Untuk mengukur body image digunakan 

Multidimensional Body Self Relation Questionnaire-Appearance Scale 

(MBSRQ-AS), sedangkan kepercayaan diri pada remaja diukur dengan 

menggunakan skala kepercayaan diri berdasarkan teori R. Lauster. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data primer 

yang diperoleh secara langsung dari responden. Secara garis besar, prosedur 

pengumpulan data dilakukan melalui tahap perizinan, pemberian informed 

consent, hingga pendampingan saat pengisian kuesioner untuk memastikan 

seluruh item pertanyaan dipahami dan diisi dengan lengkap. Adapun rincian 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
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a. Tahap Persiapan 

Peneliti mengajukan surat izin penelitian dari Universitas Alifah 

Padang kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Padang. Setelah 

mendapatkan izin, peneliti berkoordinasi dengan Kepala Sekolah dan 

bagian Kesiswaan SMP Negeri 28 Padang untuk menentukan jadwal dan 

teknis pengambilan data agar tidak mengganggu proses belajar mengajar. 

b. Tahap Penjelasan (Informed Consent) 

Peneliti menemui siswi kelas VIII yang memenuhi kriteria inklusi untuk 

menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian. Peneliti juga 

menekankan aspek etika berupa kerahasiaan identitas (anonymity) dan 

data (confidentiality). Persetujuan partisipasi diperoleh secara sukarela 

melalui penandatanganan lembar informed consent setelah mendapat izin 

dari pihak sekolah selaku wali siswa di sekolah. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 28 Padang selama tiga 

hari, mulai tanggal 22 Juli hingga 24 Juli 2026. Pada tahap ini, peneliti 

membagikan kuesioner kepada 60 responden yang memenuhi kriteria 

inklusi. Peneliti mendampingi proses pengisian untuk memberikan 

penjelasan apabila terdapat pernyataan yang kurang dipahami, dengan 

durasi waktu pengisian rata-rata 15-20 menit per responden. Mengingat 

pengambilan data dilakukan secara langsung di 10 kelas sampel, maka 

rincian hari, tanggal, serta pembagian kelas pelaksanaan penelitian secara 

lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut: 
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Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Pengumpulan Data Penelitian 

No Kelas VIII Perhitungan Jumlah 

Responden 

Hari & Tanggal 

1 VIII.1 

 

7 Rabu, 22 Juli 2026 

2 VIII.2 

 

6 Rabu, 22 Juli 2026 

3 VIII.3 

 

6 Rabu, 22 Juli 2026 

4 VIII.4 

 

6 Rabu, 22 Juli 2026 

5 VIII.5 

 

6 Kamis, 23 Juli 2026 

6 VIII.6 

 

6 Kamis, 23 Juli 2026 

7 VIII.7 

 

6  Kamis, 23 Juli 2026 

8 VIII.8 

 

5 Jum’at, 24 Juli 2026 

9 VIII.9  = 5,6 6 Jum’at, 24 Juli 2026 

10 VIII.10 

 

6 Jum’at, 24 Juli 2026 

Jumlah 60 

 

d. Tahap Akhir 

Peneliti mengumpulkan kembali seluruh lembar kuesioner yang 

telah selesai diisi oleh responden. Peneliti langsung melakukan 

pemeriksaan ulang di lapangan (field editing) untuk memastikan 

kelengkapan pengisian jawaban pada setiap butir pernyataan. Jika 

ditemukan adanya nomor pernyataan yang terlewat, peneliti dapat 

meminta responden saat itu juga untuk melengkapinya sebelum lembar 

kuesioner dibawa untuk proses pengolahan data (processing). 
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E. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data primer terkumpul melalui pengisian kuesioner oleh 60 

responden, peneliti melakukan pengolahan data melalui tahapan sistematis 

sebagai berikut: 

1. Editing (Penyuntingan) 

Peneliti melakukan pemeriksaan ulang terhadap seluruh kuesioner 

yang terkumpul untuk memastikan kelengkapan jawaban, kejelasan tulisan, 

dan konsistensi pengisian. Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan, 

seluruh kuesioner dari 60 responden terisi lengkap dan valid untuk diolah 

lebih lanjut. 

2. Coding (Pemberian Kode) 

Peneliti memberikan kode numerik pada setiap jawaban responden 

untuk memudahkan proses entri data ke dalam perangkat lunak statistik. 

Pada skala Likert 4 poin, kode yang digunakan adalah: SS = 4, S = 3, TS = 

2, dan STS = 1. Untuk pernyataan unfavorable dilakukan reverse coding. 

Pengkodean kategori variabel penelitian ditentukan berdasarkan nilai 

median empiris dari total skor responden, yang diklasifikasikan ke dalam: 

a. Body Image (Variabel X): 

1) Negatif (Kode 1) : Total Skor < 99 

2) Positif (Kode 2) : Total Skor ≥ 99 (berdasarkan median empiris) 

b. Kepercayaan Diri (Variabel Y): 

1) Rendah (Kode 1) : Total Skor < 73 

2) Tinggi (Kode 2) : Total Skor ≥ 73 (berdasarkan median empiris) 
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3. Scoring (Pemberian Skor) 

Peneliti memberikan skor pada setiap butir pernyataan sesuai dengan 

ketentuan skala Likert pada masing-masing variabel. Skor kemudian 

dijumlahkan untuk memperoleh skor total masing-masing responden. 

a. Kuesioner body image menggunakan skala Likert 4 poin yang diadaptasi 

dari Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire–Appearance 

Scales (MBSRQ-AS) oleh Thomas F. Cash, dengan ketentuan pemberian 

skor pada item favorable dan unfavorable serta dilakukan reverse scoring 

pada item unfavorable. 

b. Kuesioner kepercayaan diri menggunakan skala Likert 4 poin yang 

diadaptasi dari skala kepercayaan diri R. Lauster, dengan ketentuan yang 

sama yaitu pemberian skor pada item favorable dan unfavorable serta 

reverse scoring pada item unfavorable. 

4. Entering (Pemasukan Data) 

Data skor total dan kode numerik yang telah diperoleh kemudian 

dimasukkan secara sistematis ke dalam program aplikasi statistik IBM SPSS 

Statistics 27 untuk dilakukan analisis data lebih lanjut. 

5. Tabulating (Tabulasi) 

Peneliti menyusun dan mengelompokkan data ke dalam tabel 

distribusi frekuensi agar data tersebut mudah dibaca, dipahami, dan 

diinterpretasikan sesuai dengan variabel penelitian. 
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6. Cleaning (Pembersihan Data) 

Peneliti melakukan pengecekan ulang (data screening) terhadap 

seluruh data yang telah dimasukkan ke dalam program statistik untuk 

memastikan tidak ada kesalahan entri (entry error) atau missing data 

sebelum dilakukan analisis statistik secara univariat dan bivariat. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics 27. Seluruh data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif 

dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat. 

1. Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 

masing-masing variabel penelitian dengan menyajikan distribusi frekuensi 

dan persentase. Variabel yang dianalisis meliputi: 

a. Karakteristik responden berdasarkan usia dan kelas. 

b. Body image, yang dikategorikan menjadi positif dan negatif berdasarkan 

skor MBSRQ-AS dengan metode Median Split. 

c. Kepercayaan diri, yang dikategorikan menjadi tinggi dan rendah 

berdasarkan Skala Lauster dengan metode Median Split. 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 

independen (body image) dan variabel dependen (kepercayaan diri). 

Mengingat data penelitian berbentuk data kategorik, maka uji statistik yang 

digunakan adalah Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% ( = 0,05). 
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Interpretasi hasil uji statistik berdasarkan nilai p-value adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika p-value ≤ 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan secara 

statistik  antara body image dan kepercayaan diri. 

b. Jika p-value > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan secara 

statistik antara body image dan kepercayaan diri. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMP Negeri 28 Padang merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Pertama yang berada di Kota Padang tepatnya di Jl. Tampat Durian, Kelurahan 

Korong Gadang, Kecamatan Kuranji. SMP Negeri 28 Padang didirikan pada 

tahun 1986. SMP Negeri 28 Padang saat ini dipimpin oleh Bapak Zumfiardi, 

S.Pd.I, M.Pd. 

Jumlah seluruh siswa di SMP Negeri 28 Padang adalah 986 orang siswa 

dengan jumlah tenaga pendidik (guru) sebanyak 56 orang dan tenaga 

kependidikan 9 orang. SMP Negeri 28 Padang memiliki jumlah sarana dan 

prasarana terdiri dari 31 ruang belajar, 2 ruangan laboratorium (1 labor TIK 

dan 1 labor IPA), 1 ruang perpustakaan, 1 masjid, 1 UKS, dan toilet. 

B. Hasil Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi dan 

persentase dari masing-masing variabel penelitian, baik karakteristik 

responden, variabel independen (body image), maupun variabel dependen 

(kepercayaan diri). 

 

 

 

 



 

61 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di Kelas VIII 

SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026  

 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Umur   

14 Tahun 38 63,3 

15 Tahun 22 36,7 

Total 60 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa dari 60 responden, 

sebagian besar responden berusia 14 tahun yaitu sebanyak 38 orang 

(63,3%) di SMP Negeri 28 Padang tahun 2026.  

2. Gambaran Body Image  

Tabel 4.2  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Body Image di Kelas 

VIII SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026 

 

Body Image Frekuensi (f) Persentase (%) 

Negatif 29 48,3 

Positif 31 51,7 

Total 60 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa dari 60 responden, 

lebih dari separuh responden memiliki body image dalam kategori 

positif yaitu sebanyak 31 orang (51,7%) di SMP Negeri 28 Padang 

tahun 2026. 
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3. Gambaran Kepercayaan Diri 

Tabel 4.3  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepercayaan Diri di 

Kelas VIII SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026 

 

Kepercayaan Diri Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 28 46,7 

Tinggi 32 53,3 

Total 60 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa dari 60 responden, lebih dari 

separuh responden memiliki tingkat kepercayaan diri dalam kategori tinggi 

yaitu sebanyak 32 orang (53,3%) di SMP Negeri 28 Padang tahun 2026. 

C. Hasil Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

body image dengan kepercayaan diri pada remaja putri kelas VIII di SMP 

Negeri 28 Padang menggunakan uji statistik Chi-Square. 

Tabel 4.4 

Hubungan Body Image dengan Kepercayaan Diri pada Remaja Putri 

Kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026 

 

Body 

Image 

Kepercayaan Diri 

Rendah  Tinggi  Total  p-value 

 f % f % f %  

 

0,005 

Negatif 

Positif 

19 

9 

65,5 

29,0 

10 

22 

34,5 

71,0 

29 

31 

100,0 

100,0 

Total 28 46,7 32 53,3 60 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa dari 29 responden yang 

memiliki body image negatif, sebagian besar memiliki kepercayaan diri 

kategori rendah yaitu sebanyak 19 orang (65,5%). Sedangkan dari 31 
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responden yang memiliki kepercayaan diri tinggi, sebagian besar 

memiliki body image positif, yaitu sebanyak 22 orang (71,0%). 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square, diperoleh nilai p-value = 

0,005 (p-value < 0,05). Oleh karena nilai p-value tersebut berada di 

bawah standar signifikansi, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

membuktikan secara statistik bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara body image dengan kepercayaan diri pada remaja putri kelas VIII 

di SMP Negeri 28 Padang tahun 2026. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Univariat 

1. Distribusi Frekuensi Body Image pada Remaja Putri Kelas VIII di SMP 

Negeri 28 Padang Tahun 2026 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60 responden di 

SMP Negeri 28 Padang tahun 2026, diperoleh gambaran bahwa lebih dari 

separuh responden memiliki body image dalam kategori positif yaitu 

sebanyak 31 orang (51,7%), dan hampir separuhnya berada pada kategori 

negatif yaitu sebanyak 29 orang (48,3%).   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Priyono, Hafid, dan Salawali (2026) dengan judul Hubungan Body Image 

dengan Rasa Percaya Diri pada Remaja Putri yang Mengalami Perubahan 

Fisik Pubertas di SMP Negeri 1 Kota Gorontalo didapatkan 21 (9%) 

responden dengan kategori body image rendah, menunjukkan bahwa 

masalah ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh merupakan fenomena yang 

lumrah di kalangan remaja awal. Penguatan ini juga sejalan dengan temuan 

kualitatif dari Fitriani dan Purnomo (2023) dengan judul Body Image pada 

Remaja Putri yang Menggunakan Media Sosial TikTok, yang menunjukkan 

bahwa fluktuasi body image pada remaja putri sangat dipengaruhi oleh 

intensitas paparan media sosial, di mana sebagian besar remaja mengalami 

dilema antara penerimaan diri dan tuntutan estetika digital. 
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Secara konseptual, body image (citra tubuh) adalah suatu gambaran 

mental yang dimiliki seseorang terhadap bentuk, ukuran, dan penampilan 

fisiknya secara keseluruhan, yang mencakup dimensi kognitif (pemikiran), 

afektif (perasaan), dan perilaku yang berkaitan dengan tubuhnya (Tylka & 

Piran, 2019). Memasuki masa remaja, transformasi fisik yang drastis akibat 

pubertas membuat remaja putri sangat sensitif terhadap perubahan berat 

badan, tinggi badan, serta proporsi tubuh mereka. Berdasarkan instrumen 

MBSRQ-AS (Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-

Appearance Scales), penilaian body image yang negatif biasanya didorong 

oleh skor tinggi pada aspek kecemasan menjadi gemuk (overweight 

preoccupation) dan ketidakpuasan bagian tubuh tertentu (body areas 

satisfaction), di mana remaja merasa bagian tubuhnya tidak sesuai dengan 

standar ideal yang beredar di masyarakat (Grogan, 2017). 

Berdasarkan analisis spesifik peneliti terhadap butir-butir pernyataan 

kuesioner body image di lapangan, skor rata-rata tertinggi dicapai pada 

Pernyataan P2 (skor rata-rata 3,80 dengan 80,0% responden menjawab pada 

kategori tertinggi) dan Pernyataan P7 (skor rata-rata 3,77 dengan 80,0% 

responden), yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswi memiliki 

kepuasan yang baik terhadap beberapa aspek penampilan fisiknya. 

Sebaliknya, skor rata-rata terendah yang menjadi indikator kerentanan body 

image negatif terkonsentrasi pada Pernyataan P16 (skor rata-rata 1,83 di 

mana mayoritas atau 56,6% responden menjawab pada skor rendah) serta 

Pernyataan P3 (skor rata-rata 1,93 dengan proporsi skor rendah dan sangat 
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rendah mencapai 73,3% kumulatif), yang merefleksikan adanya hambatan 

berupa kecemasan berlebihan terhadap bentuk tubuh serta ketidakpuasan 

dalam mengevaluasi bagian tubuh tertentu. 

Dampak dari body image yang negatif dapat sangat merugikan 

perkembangan psikologis remaja. Remaja putri yang memiliki citra tubuh 

negatif cenderung mengalami penurunan harga diri (self-esteem), menarik 

diri dari pergaulan sosial, diliputi kecemasan berlebihan, hingga berisiko 

melakukan pembatasan pola makan yang tidak sehat (diet ekstrem) demi 

mencapai bentuk tubuh yang dianggap ideal oleh lingkungan mereka 

(Wardani & Mukhlis, 2023). Sebaliknya, body image yang positif 

memungkinkan remaja untuk menerima kondisi fisiknya secara lapang dada, 

menghargai fungsi tubuh di luar penampilan estetika semata, serta menjalani 

aktivitas sehari-hari dengan perasaan yang lebih tenang dan percaya diri 

(Ghufron & Risnawita, 2018). 

Berdasarkan observasi dan temuan data di lapangan, peneliti 

berasumsi bahwa hampir separuhnya siswi kelas VIII di SMP Negeri 28 

Padang yang mengalami body image kategori negatif (48,3%) dipicu oleh 

kuatnya pengaruh perbandingan sosial (social comparison) dengan teman 

sebaya maupun figur di media sosial. Pada usia 14–15 tahun, standar 

kecantikan sering kali disimplifikasi secara keliru oleh remaja ke dalam 

bentuk tubuh yang kurus atau putih, sehingga siswi yang memiliki bentuk 

tubuh sedikit berisi atau tidak sesuai standar tersebut cenderung merasa 

tidak percaya diri. Meskipun demikian, proporsi body image positif yang 

sedikit lebih unggul (51,7%) menunjukkan bahwa sebagian siswi memiliki 
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kemampuan evaluasi diri yang baik, yang didukung oleh lingkungan 

terdekat maupun proses adaptasi psikologis sehingga mereka dapat 

memandang fisik diri sendiri secara lebih objektif.  

2. Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri pada Remaja Putri Kelas VIII 

di SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026 

Berdasarkan hasil analisis data dari 60 responden di SMP Negeri 28 

Padang tahun 2026, diketahui bahwa lebih dari separuh responden memiliki 

tingkat kepercayaan diri dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 32 orang 

(53,3%), sedangkan responden dengan kepercayaan diri kategori rendah 

sebanyak 28 orang (46,7%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Priyono et al. (2026) 

dengan judul Hubungan Body Image dengan Rasa Percaya Diri pada 

Remaja Putri yang Mengalami Perubahan Fisik Pubertas di SMP Negeri 1 

Kota Gorontalo yang mendapati bahwa proporsi siswi dengan tingkat 

kepercayaan diri kategori tinggi mendominasi sebesar 62,0%, menunjukkan 

bahwa distribusi tingkat kepercayaan diri memang terbagi secara dinamis 

antara kategori tinggi dan rendah di kalangan remaja. Penelitian lain oleh 

Pramesti et al. (2022) dengan judul Hubungan Body Image dengan 

Kepercayaan Diri pada Remaja Putri di Wilayah RW 024 Kelurahan 

Tlajung Udik juga mendukung temuan ini dengan proporsi kelompok tinggi 

sebesar 74,4%, di mana sebagian besar remaja yang memiliki persepsi diri 

yang baik cenderung memiliki keyakinan diri yang optimal dalam 

menghadapi lingkungan sosial. 
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Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas 

kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu 

cemas, merasa bebas melakukan hal sesuai keinginan, serta bertanggung 

jawab penuh atas perbuatannya (Lauster, 2022). Berdasarkan instrumen 

yang digunakan, karakteristik kepercayaan diri diukur melalui lima 

indikator utama, yaitu keyakinan kemampuan diri, optimisme, objektivitas 

dalam menerima kritik, rasa tanggung jawab, serta kemampuan 

bersosialisasi (Ghufron & Risnawita, 2018). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

siswi memiliki kepercayaan diri yang baik, masih terdapat proporsi yang 

cukup besar pada kategori rendah. Remaja dengan kepercayaan diri tinggi 

ditandai oleh keberanian tampil di depan kelas, optimisme menghadapi 

tugas sekolah, serta kemampuan adaptasi sosial yang baik. Sebaliknya, siswi 

dengan tingkat kepercayaan diri rendah menunjukkan kecemasan sosial, 

keraguan diri (self-doubt), serta ketergantungan yang tinggi pada validasi 

eksternal. 

Berdasarkan analisis spesifik peneliti terhadap butir-butir pertanyaan 

kuesioner di lapangan, skor rata-rata tertinggi dicapai pada Pernyataan P26 

(skor rata-rata 3,70 dengan 71,6% responden menjawab pada kategori 

tertinggi) dan Pernyataan P17 (skor rata-rata 3,57 dengan 61,6% 

responden), yang mencerminkan optimisme serta keyakinan dalam 

menjalankan tugas sosial. Sebaliknya, skor rata-rata terendah terkonsentrasi 

pada Pernyataan P14 (skor rata-rata 1,95 dengan mayoritas atau 53,3% 
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responden menjawab skor rendah), Pernyataan P2 (skor rata-rata 2,00 

dengan proporsi skor rendah sebesar 45,0%), serta Pernyataan P10 (skor 

rata-rata 2,00 dengan proporsi skor rendah sebesar 38,3%). Ketiga butir 

pernyataan tersebut merefleksikan adanya hambatan psikologis pada diri 

remaja, seperti keraguan terhadap kemampuan diri sendiri (self-doubt) serta 

kecemasan ketika harus menghadapi situasi atau tampil di depan umum. 

Peneliti berasumsi bahwa tingkat kepercayaan diri siswi kelas VIII di 

SMP Negeri 28 Padang sangat ditentukan oleh sejauh mana mereka mampu 

menilai kompetensi diri secara objektif dan mendapatkan penerimaan sosial 

yang positif. Kebutuhan untuk diterima oleh kelompok sebaya (need for 

affiliation) yang sangat tinggi pada fase remaja membuat remaja mudah 

merasa inferior apabila gagal memenuhi norma penampilan kelompoknya. 

Oleh karena itu, stabilitas emosi dan dukungan lingkungan sekitar menjadi 

faktor penentu utama dalam menopang kepercayaan diri mereka. 

B. Analisis Bivariat 

Hubungan Body Image dengan Kepercayaan Diri pada Remaja Putri 

Kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026 

 

Berdasarkan analisis bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square 

terhadap 60 responden di SMP Negeri 28 Padang tahun 2026, diketahui bahwa 

dari 29 responden yang memiliki body image negatif, sebagian besar memiliki 

kepercayaan diri kategori rendah yaitu sebanyak 19 orang (65,5%), dan 

sebagian kecil memiliki kepercayaan diri kategori tinggi sebanyak 10 orang 

(34,5%). Sedangkan dari 31 responden yang memiliki body image positif, 

sebagian besar memiliki kepercayaan diri kategori tinggi yaitu sebanyak 22 
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orang (71,0%), dan sebagian kecil memiliki kepercayaan diri kategori rendah 

sebanyak 9 orang (29,0%).  

Hasil uji statistik Chi-Square menghasilkan nilai hitung sebesar 8,014 

dengan p-value (Asymptotic Significance 2-sided) = 0,005 (p < 0,05). Karena 

nilai signifikansi berada di bawah standar α = 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini membuktikan secara statistik bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara body image dengan kepercayaan diri pada remaja putri kelas 

VIII di SMP Negeri 28 Padang tahun 2026. 

Temuan ini sejalan dan memperkuat sejumlah penelitian terdahulu yang 

relevan, di antaranya penelitian oleh Annisa, Sutja, dan Amanah (2023) dengan 

judul “Hubungan body image dengan kepercayaan diri remaja putri pada 

kelas X SMAN 11 Kota Jambi”, yang menunjukkan adanya hubungan dengan 

koefisien korelasi sebesar (r = 0,515), serta Patonengan dkk. (2025) dengan 

judul “Hubungan Antara Body Image dengan Kepercayaan Diri pada Siswi 

Putri di SMA Negeri 2 Kotamobagu”, di mana berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai signifikansi (p = 0,000) yang menegaskan konsistensi empiris 

bahwa body image memegang peranan yang sangat penting terhadap 

kemantapan psikologis dan tingkat kepercayaan diri remaja putri. 

Secara teoritis, body image bertindak sebagai fondasi evaluasi diri (self-

evaluation) bagi remaja (Hidayat dkk., 2023). Ketika seorang remaja putri 

memiliki body image yang positif, ia akan merasa nyaman dan menerima 

perubahan anatomi tubuhnya secara objektif, yang kemudian menumbuhkan 

keyakinan diri yang kuat untuk tampil aktif dalam kegiatan akademik dan 

sosial tanpa rasa cemas (Ghufron & Risnawita, 2018). Sebaliknya, body image 
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negatif akan menguras energi kognitif remaja, memicu overthinking, 

menurunkan harga diri (self-esteem), dan meruntuhkan kepercayaan diri 

mereka secara keseluruhan (Wardani & Mukhlis, 2023; Papalia & Martorell, 

2021). 

Dalam perspektif kebidanan, temuan ini memiliki implikasi klinis dan 

promotif yang krusial. Distorsi body image dan rendahnya kepercayaan diri 

pada remaja putri tidak hanya berdampak pada aspek psikologis semata, tetapi 

juga berisiko terhadap kesehatan reproduksi. Kepercayaan diri yang rendah 

sering kali berkorelasi dengan kerentanan remaja melakukan perilaku diet 

disfungsional yang ekstrem tanpa pengawasan medis, stres emosional yang 

memengaruhi siklus reproduksi, serta kerentanan terhadap perilaku berisiko 

akibat tekanan konformitas kelompok. Oleh karena itu, bidan memiliki peran 

strategis sebagai konselor kesehatan remaja dalam memberikan edukasi gizi 

seimbang, membangun body positivity, serta melakukan deteksi dini terhadap 

masalah psikososial remaja di sekolah. 

Berdasarkan fakta empiris dan tinjauan teoretis, peneliti berasumsi bahwa 

body image merupakan prediktor psikologis yang sangat kuat bagi tingkat 

kepercayaan diri remaja putri di SMP Negeri 28 Padang. Meskipun demikian, 

peneliti juga mencatat adanya dinamika di lapangan di mana sebagian kecil 

siswi yang memiliki body image kurang optimal (negatif) tetap mampu tampil 

percaya diri karena didukung oleh resiliensi psikologis yang kuat, prestasi non-

fisik yang menonjol, serta dukungan sosial (social support) yang positif dari 

keluarga dan guru. Hal ini membuktikan bahwa pembangunan kepercayaan diri 

yang utuh memerlukan sinergi antara penerimaan fisik dan penguatan aspek 

psikososial secara komprehensif. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebanyak 31 orang (51,7%) responden memiliki body image positif di SMP 

Negeri 28 Padang Tahun 2026. 

2. Sebanyak 32 orang (53,3%) responden memiliki tingkat kepercayaan diri 

tinggi di SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara body image dengan kepercayaan 

diri pada remaja putri kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026 

dengan nilai p-value = 0,005 (p < 0,05). 

B. Saran 

Mengacu dari kesimpulan tersebut, ada beberapa saran yang diajukan dan 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan: 

1. Bagi SMP Negeri 28 Padang 

Diharapkan pihak sekolah terutama guru BK agar dapat 

menyelenggarakan kegiatan yang mendukung pengembangan body image 

positif, seperti konseling, kegiatan ekstrakurikuler berupa kesenian, 

olahraga, dan sosialisasi mengenai pentingnya menjaga kepercayaan diri di 

kalangan remaja putri. Hal ini akan membantu siswa dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis mereka, khususnya dalam masa transisi menuju 

usia dewasa. 
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2. Bagi Universitas Alifah Padang 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi 

terutama dalam ilmu kebidanan (khususnya kesehatan reproduksi dan 

psikologi remaja) serta sebagai referensi mengenai bagaimana gambaran 

kepercayaan diri remaja dan citra tubuh (body image). 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

mempertimbangkan variabel lain yang berhubungan dan memperluas 

sampel dari berbagai sekolah, seperti konsep diri, dukungan sosial, dan pola 

asuh orang tua. 
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Lampiran 2 Surat Izin Pengambilan Data Awal  

 

 



Lampiran 3 Surat Izin Survey Awal Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

                     Kota Padang 

 



Lampiran 4: Rekapitulasi Hasil Studi Pendahuluan 

Tabel 1. Rincian Penilaian Awal Responden (Studi Pendahuluan)  

Lokasi: SMP Negeri 28 Padang | Tanggal: 05 Mei 2026 

No Kode Responden Persepsi Body 

Image 

Tingkat 

Kepercayaan 

Diri 

Hambatan 

Aktualisasi 

Diri* 

1 R-01 Negatif Rendah Ya 

2 R-02 Negatif Rendah Ya 

3 R-03 Positif Tinggi Tidak 

4 R-04 Negatif Rendah Ya 

5 R-05 Negatif Rendah Ya 

6 R-06 Positif Tinggi Tidak 

7 R-07 Negatif Rendah Ya 

8 R-08 Negatif Rendah Tidak 

9 R-09 Negatif Tinggi Tidak 

10 R-10 Positif Tinggi Tidak 

*Catatan: Hambatan aktualisasi diri diukur berdasarkan wawancara terkait rasa 

malu berbicara di depan kelas. 

 

Tabel 2. Ringkasan Statistik Deskriptif Studi Pendahuluan 
 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Body Image Negatif 7 70% 

 Positif 3 30% 

Kepercayaan Diri Rendah 6 60% 

 Tinggi 4 40% 

Hambatan 

Aktualisasi Diri 

Ya 5 71,4% 

 Tidak 2 28,6% 

Catatan: Persentase pada variabel Hambatan Aktualisasi Diri dihitung dari sub-

kelompok responden dengan Body Image negatif (n=7). 

 
 
 
 
 
 



Lampiran 5 Lembar Permohonan Responden 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

Responden 

Di tempat 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswi Universitas Alifah Padang:  

Nama                : Khairan Nisa Azikra 

NIM                  : 2215201012 

Program Studi   : S1 Kebidanan 

Alamat              : Jl. Khatib Sulaiman, RT 03/RW13 Ulak Karang  

                            Selatan, Padang Utara. 

 

 

Akan melaksanakan penelitian dengan judul "Hubungan Body Image dengan 

Kepercayaan Diri pada Remaja Putri Kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang". 

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat bagi siswi sebagai responden. 

Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya dipergunakan 

untuk keperluan penelitian. 

Apabila siswi menyetujui untuk menjadi responden, maka dengan ini saya mohon 

kesediaan siswi menandatangani lembar persetujuan dan menjawab pertanyaan 

yang saya ajukan dalam lembar kuesioner. 

Atas kesediaan siswi menjadi responden saya ucapkan terima kasih. 

 

   Padang, Juli 2026 

 

 

 

Khairan Nisa Azikra 



Lampiran 6 Format Persetujuan Menjadi Responden 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama           : Khairan Nisa Azikra 

NIM             : 2215201012 

Alamat         : Jl. Khatib Sulaiman, RT 03/RW13 Ulak Karang  

                       Selatan, Padang Utara. 

 

Setelah membaca dan dijelaskan maksud dari penelitian, saya memahami bahwa 

penelitian ini tidak berakibat buruk pada saya serta identitas dan informasi yang 

saya berikan dijaga kerahasiaannya dan betul-betul hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

Maka saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh saudari Khairan Nisa Azikra dengan judul "Hubungan Body 

Image dengan Kepercayaan Diri pada Remaja Putri Kelas VIII di SMP 

Negeri 28 Padang". 

Untuk bermanfaatnya penelitian ini, saya berjanji akan memberikan jawaban yang 

sebenar-benarnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Responden, 

 

 

 

 

(                                       ) 

        Padang, Juli 2026 

 

 

 

 

            (Khairan Nisa Azikra) 

  

 



Lampiran 7 Kisi-Kisi Instrumen dan Kuesioner Penelitian 

A. KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Kisi-kisi Instrumen Body Image (MBSRQ-AS) 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur body image terdiri dari 34 

butir pernyataan yang diadaptasi dari Multidimensional Body-Self Relations 

Questionnaire–Appearance Scales (MBSRQ-AS) oleh Thomas F. Cash 

(2019) yang digunakan dalam penelitian Lestari dan Wulandari (2025). 

Distribusi butir pernyataan adalah sebagai berikut: 
No Dimensi/Aspek Favorable Unfavorable Total 
1 Evaluasi 

Penampilan 
5, 11, 18, 19, 21, 31 16, 30 8 

2 Orientasi 
Penampilan 

1, 2, 6, 7, 12, 13, 17, 
22 

- 8 

3 Kepuasan Area 
Tubuh 

15, 20, 24, 25, 27, 
28, 29 

- 7 

4 Kecemasan 
Menjadi Gemuk 

- 3, 10, 14, 23, 
32, 33, 34 

7 

5 Pengategorian 
Ukuran Tubuh 

4, 8, 26 9 4 

Total 24 10 34 
Keterangan: Butir unfavorable merupakan pernyataan negatif. 

Sumber: Diadaptasi dari Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire–Appearance Scales 
(MBSRQ-AS) oleh Thomas F. Cash (2019)  yang digunakan dalam penelitian Lestari dan 

Wulandari (2025). 

 

2. Kisi-kisi Instrumen Kepercayaan Diri (Skala Lauster) 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepercayaan diri terdiri 

dari 26 butir pernyataan yang dikembangkan berdasarkan teori R. Lauster, 

diadaptasi oleh Ghufron dan Risnawita (2018) yang digunakan dalam 

penelitian Lestari dan Wulandari (2025). Distribusi butir pernyataan adalah 

sebagai berikut: 

No Aspek 
Kepercayaan 
Diri 

Favorable Unfavorable Total 

1 Keyakinan 
Kemampuan Diri 

1, 15, 17, 19 4, 8 6 

2 Optimisme 5, 21, 26 10, 16 5 

3 Objektif 7, 25 14, 20 4 

4 Bertanggung 
Jawab 

3, 11, 23 18 4 

5 Kemampuan 
Bersosialisasi 

9, 13 2, 6, 12, 22, 24 7 

Total 14 12 26 
Keterangan: Butir unfavorable merupakan pernyataan negatif. 

Sumber: Diadaptasi dari skala kepercayaan diri Ghufron dan Risnawita (2018) yang digunakan 
dalam penelitian Lestari dan Wulandari (2025). 

 
 



B. LEMBAR KUESIONER RESPONDEN 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI 

HUBUNGAN BODY IMAGE DENGAN KEPERCAYAAN DIRI PADA 

REMAJA PUTRI KELAS VIII DI  SMP NEGERI 28 PADANG 

TAHUN 2026 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Inisial Nama  : .............. 

Umur  : ........... Tahun 

Kelas  : VIII .................. 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. Berilah tanda centang  (✓) pada kolom 

jawaban yang sesuai dengan kondisi yang Anda alami secara jujur. 

 SS : Bila pernyataan tersebut “Sangat Sesuai” 

 S : Bila pernyataan tersebut “Sesuai” 

 TS : Bila pernyataan tersebut “Tidak Sesuai” 

 STS  : Bila pernyataan tersebut “Sangat Tidak Sesuai” 

 

Dalam hal ini tidak ada jawaban benar atau salah, karena jawaban tersebut 

mencerminkan diri Anda masing-masing. 



SKALA BODY IMAGE (MBSRQ-AS) 

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat sebelum menjawab. Kuesioner terdiri 

dari 34 pernyataan dengan jawaban yang tidak memiliki nilai benar atau salah. 

Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda. 

No Pernyataan 4 

(SS) 

3  

(S) 

2  

(TS) 

1  

(STS) 

1 Saya melakukan hal-hal khusus agar penampilan saya 

tetap menarik. 

    

2 Saya sangat memperhatikan cara berpakaian saya 

setiap hari. 

    

3 Saya merasa cemas jika orang lain melihat 

kekurangan pada fisik saya.  

    

4 Saya menganggap bentuk tubuh saya sudah sesuai.     

5 Saya suka dengan penampilan saya apa adanya.     

6 Saya selalu memeriksa penampilan saya di cermin.     

7 Saya memperhatikan penampilan sebelum pergi ke 

sekolah atau keluar rumah. 

    

8 Secara umum, berat badan saya sudah ideal.     

9 Saya merasa berat badan saya tidak seimbang dengan 

tinggi badan saya.  

    

10 Saya sangat takut menjadi gemuk.      

11 Saya menganggap diri saya menarik secara fisik.     

12 Sangat penting bagi saya untuk selalu terlihat 

menarik. 

    

13 Saya menghabiskan banyak waktu untuk merawat 

diri. 

    

14 Saya merasa sangat terganggu jika berat badan saya 

naik sedikit saja.  

    

15 Saya merasa puas dengan bentuk wajah saya.     

16 Kebanyakan orang berpenampilan lebih menarik 

daripada saya.  
    

17 Penampilan fisik adalah hal yang sangat penting 

dalam hidup saya. 

    



No Pernyataan 4 

(SS) 

3  

(S) 

2  

(TS) 

1  

(STS) 

18 Saya menyukai jenis dan warna kulit saya.     

19 Saya bangga dengan kondisi fisik saya secara 

keseluruhan. 

    

20 Saya merasa puas dengan model rambut saya.     

21 Secara umum, saya menyukai apa yang saya lihat di 

cermin. 

    

22 Saya sering membaca atau mencari informasi tentang 

kecantikan. 

    

23 Saya merasa malu jika tubuh saya terlihat gemuk saat 

bercermin.  

    

24 Saya merasa puas dengan bentuk bahu dan lengan 

saya. 

    

25 Saya merasa puas dengan bentuk kaki saya.     

26 Saya berusaha keras untuk menjaga berat badan agar 

tetap stabil. 

    

27 Saya merasa puas dengan tinggi badan saya.     

28 Saya merasa puas dengan bentuk perut saya.     

29 Saya merasa puas dengan bentuk pinggul saya.     

30 Saya merasa malu dengan penampilan fisik saya.     

31 Saya merasa nyaman dengan kondisi tubuh saya saat 

ini. 

    

32 Saya merasa ukuran tubuh saya terlalu besar 

dibandingkan teman sebaya.  

    

33 Saya merasa tidak percaya diri dengan ukuran tubuh 

saya. 

    

34 Saya merasa kurang nyaman dengan bagian tubuh 

yang saya anggap kurang.  

    

Sumber: Diadaptasi dari Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire–Appearance Scales 

(MBSRQ-AS) oleh Thomas F. Cash (2019)  yang digunakan dalam penelitian Lestari dan 

Wulandari (2025). 

 

 



SKALA KEPERCAYAAN DIRI BERDASARKAN TEORI R. LAUSTER 

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat sebelum menjawab. Kuesioner 

terdiri dari 26 pernyataan dengan jawaban yang tidak memiliki nilai benar atau 

salah. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan kondisi 

Anda. 

No Pernyataan (4) 

SS 

(3) 

S 

(2) 

TS 

(1) 

STS 

1 Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki.     

2 Saya cemas saat harus berbicara di depan kelas.      

3 Saya mampu mengambil keputusan sendiri.     

4 Saya merasa putus asa jika mengalami kegagalan.      

5 Saya merasa optimis terhadap masa depan.     

6 Saya merasa malu jika bertemu dengan orang baru.      

7 Saya bisa menerima kritik tanpa merasa sakit hati.     

8 Saya merasa tidak memiliki kelebihan apapun.      

9 Saya berani mencoba hal-hal baru.     

10 Saya sering merasa ragu-ragu dalam bertindak.      

11 Saya bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.     

12 Saya minder melihat teman yang lebih berprestasi.      

13 Saya merasa mudah bergaul dengan siapa saja.     

14 Saya merasa takut salah saat mengerjakan sesuatu.      

15 Saya merasa puas dengan hasil kerja keras sendiri.     

16 Saya tidak berdaya menghadapi masalah yang sulit.      

17 Saya merasa yakin bisa meraih cita-cita saya.     

18 Saya selalu bergantung pada pendapat orang lain.      

19 Saya merasa bangga dengan diri saya sendiri.     

20 Saya sering menyalahkan diri sendiri atas suatu 

kegagalan.  

    

21 Saya tenang saat menghadapi ujian atau tantangan.     



No Pernyataan (4) 

SS 

(3) 

S 

(2) 

TS 

(1) 

STS 

22 Saya merasa diri saya tidak menarik bagi orang lain.      

23 Saya mampu menyelesaikan tugas tepat waktu.     

24 Saya sering merasa ingin menjadi orang lain.      

25 Saya merasa berharga bagi orang di sekitar saya.     

26 Saya merasa yakin bahwa setiap masalah pasti ada 

solusinya. 

    

Sumber: Diadaptasi dari skala kepercayaan diri Ghufron dan Risnawita (2018) yang digunakan 

dalam penelitian Lestari dan Wulandari (2025). 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 8 Master Tabel Penelitian 
 

 

MASTER TABEL BODY IMAGE 

Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Body Image pada Remaja Putri Kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026 

 

 Karakteristik                    Body 
Image 

 

No Ins Umur Kelas P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 Total Kode Kategori 

1 A 14 8.1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 106 2 Positif 

2 S 14 8.1 3 4 1 4 3 3 3 2 3 3 1 2 3 4 2 1 2 2 4 3 2 4 1 4 3 4 3 2 2 1 3 1 2 1 86 1 Negatif 

3 N 14 8.1 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 98 1 Negatif 
4 R 14 8.1 2 4 1 3 3 4 4 2 2 2 2 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 90 1 Negatif 

5 A 15 8.1 4 4 1 3 4 4 4 4 1 3 2 4 4 3 2 1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 106 2 Positif 

6 D 15 8.1 4 4 1 2 4 4 4 2 3 1 2 4 4 3 2 1 4 3 3 4 4 4 1 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 99 2 Positif 

7 K 15 8.1 4 4 2 2 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 1 4 3 3 3 3 4 1 1 2 3 1 1 1 3 3 2 2 1 90 1 Negatif 

8 Q 15 8.2 4 3 1 3 4 3 4 3 2 1 3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 4 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 92 1 Negatif 

9 K 14 8.2 3 4 1 2 3 4 4 1 2 3 2 4 3 4 2 1 4 1 2 2 4 4 4 2 2 4 2 2 3 1 2 4 1 1 88 1 Negatif 

10 A 14 8.2 4 4 1 2 4 4 4 2 3 1 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 1 4 1 1 89 1 Negatif 

11 C 14 8.2 4 4 1 2 2 4 4 2 2 1 3 4 3 2 4 1 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 2 3 1 4 1 1 2 95 1 Negatif 

12 Y 15 8.2 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 1 3 2 3 2 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 1 101 2 Positif 

13 F 14 8.2 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 125 2 Positif 

14 A 15 8.3 3 4 2 3 3 4 4 3 2 1 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 98 1 Negatif 

15 D 14 8.3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 1 2 4 1 4 2 4 3 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 108 2 Positif 

16 A 14 8.3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 1 3 4 4 4 3 1 4 2 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 109 2 Positif 

17 K 14 8.3 4 4 3 2 4 3 4 1 4 3 3 2 2 4 3 3 1 4 4 4 3 3 4 2 3 1 4 3 3 2 4 4 1 2 101 2 Positif 

18 N 15 8.3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 95 1 Negatif 

19 O 14 8.3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 106 2 Positif 

20 J 14 8.4 3 4 2 3 3 3 4 4 2 1 4 4 4 2 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 2 Positif 

21 A 14 8.4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 1 Negatif 

22 D 14 8.4 3 4 1 2 3 4 4 2 2 1 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 87 1 Negatif 

23 A 14 8.4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 100 2 Positif 

24 A 14 8.4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 85 1 Negatif 

25 L 15 8.4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 1 4 2 3 3 112 2 Positif 

26 A 15 8.5 3 4 4 2 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 96 1 Negatif 

27 F 14 8.5 3 4 1 3 4 4 4 3 3 1 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 2 1 2 99 2 Positif 

28 A 15 8.5 3 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 94 1 Negatif 

29 S 15 8.5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 97 1 Negatif 

30 N 15 8.5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 94 1 Negatif 

31 K 14 8.6 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 110 2 Positif 

32 R 15 8.6 3 4 2 2 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 110 2 Positif 

33 S 14 8.6 3 4 3 3 4 4 4 3 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 94 1 Negatif 

34 A 14 8.6 4 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 105 2 Positif 

35 A 14 8.6 4 4 1 3 4 4 4 4 1 1 1 4 3 4 1 2 4 3 3 1 2 3 2 2 2 4 1 3 2 4 1 2 2 2 88 1 Negatif 

36 M 14 8.6 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 1 3 4 3 3 99 2 Positif 

37 V 14 8.7 3 4 1 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 75 1 Negatif 

38 N 14 8.7 3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 94 1 Negatif 

39 F 14 8.7 4 4 1 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 1 3 1 4 2 3 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 1 102 2 Positif 

40 N 14 8.7 3 4 1 4 4 4 4 4 2 1 3 3 4 2 3 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 108 2 Positif 

41 D 15 8.7 3 4 1 3 3 4 4 3 1 1 3 4 3 1 3 1 4 3 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 95 1 Negatif 

42 A 14 8.7 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 124 2 Positif 

43 A 15 8.8 3 3 1 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 106 2 Positif 

44 A 14 8.8 3 3 1 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 2 Positif 

45 W 14 8.8 3 3 1 3 3 3 4 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 2 3 2 1 1 1 85 1 Negatif 

46 R 15 8.8 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 110 2 Positif 

47 M 14 8.8 3 4 3 4 4 3 4 3 4 1 3 2 2 2 4 1 1 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 98 1 Negatif 

48 K 14 8.8 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 2 4 1 1 4 3 4 3 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 2 2 3 101 2 Positif 

49 A 15 8.9 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 126 2 Positif 

50 S 14 8.9 4 4 1 2 4 3 4 2 2 1 2 3 4 2 3 1 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 88 1 Negatif 

51 M 15 8.9 3 4 2 2 3 2 3 2 4 4 3 2 2 1 2 1 3 4 3 3 4 3 1 2 1 2 1 1 2 2 2 3 3 1 81 1 Negatif 

52 V 15 8.9 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 101 2 Positif 

53 D 15 8.9 3 4 2 3 3 4 4 3 2 1 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 100 2 Positif 

54 N 15 8.9 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 104 2 Positif 

55 A 15 8.10 3 4 3 3 4 4 4 2 1 1 3 4 4 1 4 1 4 3 3 4 4 4 1 4 3 4 3 2 2 2 3 1 1 1 95 1 Negatif 

56 H 14 8.10 3 4 1 3 4 3 4 2 1 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 113 2 Positif 

57 K 14 8.10 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 3 99 2 Positif 

58 N 14 8.10 4 3 2 3 3 3 4 3 1 1 2 4 4 1 4 2 4 3 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 1 4 3 1 1 100 2 Positif 

59 S 14 8.10 3 4 2 2 3 3 4 2 2 2 2 4 3 2 3 1 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 1 94 1 Negatif 

60 A 14 8.10 4 3 2 3 3 3 4 3 2 1 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 97 1 Negatif 

 

 
Keterangan: 

 Total  202 228 116 174 207 210 226 172 146 119 161 193 189 152 180 110 193 188 188 193 195 202 127 183 182 187 177 166 177 159 191 168 152 140 5953   

Body Image (Variabel X): 
                                      

Negatif (Kode 1) = Total Skor < 99 
                                     

Positif (Kode 2) = Total Skor ≥ 99 (berdasarkan median empiris) 
                                  

 



Ins Umur Kelas P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 Total Kode Kategori
1 A 14 8.1 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 84 2 Tinggi
2 S 14 8.1 4 2 3 1 2 1 3 1 2 1 3 1 2 1 4 1 4 2 4 2 4 1 4 1 3 4 61 1 Rendah
3 N 14 8.1 3 3 4 2 2 3 3 2 4 3 4 4 3 1 4 2 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 78 2 Tinggi
4 R 14 8.1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 2 4 66 1 Rendah
5 A 15 8.1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 91 2 Tinggi
6 D 15 8.1 4 1 3 1 4 2 2 3 3 1 4 3 4 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 78 2 Tinggi
7 K 15 8.1 4 3 4 1 4 1 2 2 4 3 4 1 4 3 4 3 4 4 3 1 4 2 4 4 2 4 79 2 Tinggi
8 Q 15 8.2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 1 4 1 3 2 4 2 3 3 4 2 3 2 4 2 4 4 70 1 Rendah
9 K 14 8.2 2 1 1 1 4 1 1 1 3 2 3 1 3 1 3 1 2 1 2 1 2 1 3 1 1 3 46 1 Rendah
10 A 14 8.2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 1 1 1 3 1 2 3 3 3 61 1 Rendah
11 C 14 8.2 4 1 4 1 2 2 4 4 3 1 3 3 3 1 4 1 4 2 4 1 3 2 3 4 3 4 71 1 Rendah
12 Y 15 8.2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 1 3 2 3 2 3 3 73 2 Tinggi
13 F 14 8.2 4 3 4 3 2 4 2 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 85 2 Tinggi
14 A 15 8.3 4 1 3 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70 1 Rendah
15 D 14 8.3 3 2 1 2 4 1 1 3 4 1 4 2 2 1 4 3 4 1 4 3 4 4 4 2 3 2 69 1 Rendah
16 A 14 8.3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 93 2 Tinggi
17 K 14 8.3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 2 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 88 2 Tinggi
18 N 15 8.3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 71 1 Rendah
19 O 14 8.3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 82 2 Tinggi
20 J 14 8.4 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 4 2 4 2 3 2 3 1 3 4 63 1 Rendah
21 A 14 8.4 4 2 4 1 4 2 3 3 4 1 3 2 2 1 3 2 4 3 4 1 3 2 4 1 2 3 68 1 Rendah
22 D 14 8.4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 91 2 Tinggi
23 A 14 8.4 4 1 4 3 3 4 3 4 4 2 4 1 2 2 3 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 81 2 Tinggi
24 A 14 8.4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 63 1 Rendah
25 L 15 8.4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 90 2 Tinggi
26 A 15 8.5 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 75 2 Tinggi
27 F 14 8.5 4 1 2 1 4 1 4 1 2 1 4 1 2 1 3 1 4 3 4 1 2 1 3 3 4 4 62 1 Rendah
28 A 15 8.5 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 75 2 Tinggi
29 S 15 8.5 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 68 1 Rendah
30 N 15 8.5 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 75 2 Tinggi
31 K 14 8.6 4 3 3 2 4 1 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 85 2 Tinggi
32 R 15 8.6 4 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 89 2 Tinggi
33 S 14 8.6 4 1 3 1 4 2 3 3 3 1 3 2 3 2 4 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 72 1 Rendah
34 A 14 8.6 3 2 3 2 4 2 3 3 4 2 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 82 2 Tinggi
35 A 14 8.6 4 1 3 2 4 1 2 3 4 1 4 1 4 1 4 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 4 64 1 Rendah
36 M 14 8.6 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 85 2 Tinggi
37 V 14 8.7 4 1 3 2 2 2 3 2 4 1 4 2 3 2 3 2 4 3 4 2 2 2 3 2 3 3 68 1 Rendah
38 N 14 8.7 3 3 4 1 3 2 4 2 3 2 4 3 2 1 3 2 3 3 2 1 4 2 4 3 2 4 70 1 Rendah
39 F 14 8.7 3 2 3 1 3 1 2 3 3 2 4 2 2 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 75 2 Tinggi
40 N 14 8.7 3 2 3 1 3 2 2 1 4 1 4 1 4 2 3 2 4 3 4 2 3 2 4 1 3 4 68 1 Rendah
41 D 15 8.7 3 1 2 1 3 1 4 1 2 1 2 1 2 1 3 1 3 2 3 1 3 1 3 1 2 3 51 1 Rendah
42 A 14 8.7 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 94 2 Tinggi
43 A 15 8.8 3 2 3 2 3 1 3 4 3 1 4 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 70 1 Rendah
44 A 14 8.8 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 2 Tinggi
45 W 14 8.8 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 64 1 Rendah
46 R 15 8.8 4 2 4 3 4 2 4 3 4 1 3 1 4 2 3 1 4 1 4 1 3 2 2 2 3 3 70 1 Rendah
47 M 14 8.8 4 1 3 4 3 1 2 2 4 1 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 83 2 Tinggi
48 K 14 8.8 4 1 3 4 3 1 2 2 3 1 3 3 1 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 79 2 Tinggi
49 A 15 8.9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 94 2 Tinggi
50 S 14 8.9 3 2 3 2 4 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 69 1 Rendah
51 M 15 8.9 4 1 3 4 3 3 4 3 4 2 4 1 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 2 4 82 2 Tinggi
52 V 15 8.9 3 1 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 1 Rendah
53 D 15 8.9 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 73 2 Tinggi
54 N 15 8.9 4 1 3 2 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 71 1 Rendah
55 A 15 8.10 4 1 3 1 4 1 4 2 4 1 4 1 2 1 4 2 4 3 4 1 4 1 4 1 2 4 67 1 Rendah
56 H 14 8.10 4 1 4 1 4 2 3 3 3 1 4 3 1 1 4 3 4 2 4 3 4 3 4 1 3 4 74 2 Tinggi
57 K 14 8.10 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 1 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 82 2 Tinggi
58 N 14 8.10 4 2 4 1 3 1 4 1 3 2 3 1 4 2 4 2 4 2 3 1 4 2 4 1 3 3 68 1 Rendah
59 S 14 8.10 4 2 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 78 2 Tinggi
60 A 14 8.10 4 3 3 2 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 76 2 Tinggi

212 120 189 134 193 128 171 159 203 120 213 135 179 117 210 149 214 170 211 143 196 196 199 155 178 222 4474

Keterangan:

  Kepercayaan Diri (Variabel Y):

Rendah (Kode 1) = Total Skor < 73

Tinggi (Kode 2) = Total Skor ≥ 73 (berdasarkan median empiris)

No.
Karakteristik

Total

Kepercayaan Diri

MASTER TABEL KEPERCAYAAN DIRI
Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Kepercayaan Diri pada Remaja Putri Kelas VIII di SMP Negeri 28 Padang Tahun 2026



Lampiran 9 Hasil Olah Data SPSS 

 

 

Karakteristik Responden 

 
Statistics 

 Umur Kelas Total_X Kode_X Total_Y Kode_Y 

N Valid 60 60 60 60 60 60 

Missing 3 3 3 3 3 3 

 
 
 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 14 38 60,3 63,3 63,3 

15 22 34,9 36,7 100,0 

Total 60 95,2 100,0  
Missing System 3 4,8   
Total 63 100,0   

 

 
Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 81 7 11,1 11,7 11,7 

82 6 9,5 10,0 21,7 

83 6 9,5 10,0 31,7 

84 6 9,5 10,0 41,7 

85 5 7,9 8,3 50,0 

86 6 9,5 10,0 60,0 

87 6 9,5 10,0 70,0 

88 6 9,5 10,0 80,0 

89 6 9,5 10,0 90,0 

810 6 9,5 10,0 100,0 

Total 60 95,2 100,0  
Missing System 3 4,8   
Total 63 100,0   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Analisis Univariat 

 

Distribusi Frekuensi Skor Total Body Image  

 
Total_X 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 75 1 1,6 1,7 1,7 

81 1 1,6 1,7 3,3 

85 2 3,2 3,3 6,7 

86 1 1,6 1,7 8,3 

87 1 1,6 1,7 10,0 

88 3 4,8 5,0 15,0 

89 1 1,6 1,7 16,7 

90 2 3,2 3,3 20,0 

92 1 1,6 1,7 21,7 

94 5 7,9 8,3 30,0 

95 4 6,3 6,7 36,7 

96 1 1,6 1,7 38,3 

97 3 4,8 5,0 43,3 

98 3 4,8 5,0 48,3 

99 4 6,3 6,7 55,0 

100 3 4,8 5,0 60,0 

101 4 6,3 6,7 66,7 

102 2 3,2 3,3 70,0 

104 1 1,6 1,7 71,7 

105 1 1,6 1,7 73,3 

106 5 7,9 8,3 81,7 

108 2 3,2 3,3 85,0 

109 1 1,6 1,7 86,7 

110 3 4,8 5,0 91,7 

112 1 1,6 1,7 93,3 

113 1 1,6 1,7 95,0 

124 1 1,6 1,7 96,7 

125 1 1,6 1,7 98,3 

126 1 1,6 1,7 100,0 

Total 60 95,2 100,0  
Missing System 3 4,8   
Total 63 100,0   

 

 

Distribusi Frekuensi Kategori Body Image 
 

Kode_X 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 29 46,0 48,3 48,3 

Positif 31 49,2 51,7 100,0 

Total 60 95,2 100,0  
Missing System 3 4,8   
Total 63 100,0   

 



Distribusi Frekuensi Skor Total Kepercayaan Diri 

 
Total_Y 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 46 1 1,6 1,7 1,7 

51 1 1,6 1,7 3,3 

61 2 3,2 3,3 6,7 

62 1 1,6 1,7 8,3 

63 2 3,2 3,3 11,7 

64 2 3,2 3,3 15,0 

66 1 1,6 1,7 16,7 

67 1 1,6 1,7 18,3 

68 5 7,9 8,3 26,7 

69 2 3,2 3,3 30,0 

70 5 7,9 8,3 38,3 

71 4 6,3 6,7 45,0 

72 1 1,6 1,7 46,7 

73 3 4,8 5,0 51,7 

74 1 1,6 1,7 53,3 

75 4 6,3 6,7 60,0 

76 1 1,6 1,7 61,7 

78 3 4,8 5,0 66,7 

79 2 3,2 3,3 70,0 

81 1 1,6 1,7 71,7 

82 4 6,3 6,7 78,3 

83 1 1,6 1,7 80,0 

84 1 1,6 1,7 81,7 

85 3 4,8 5,0 86,7 

88 1 1,6 1,7 88,3 

89 1 1,6 1,7 90,0 

90 1 1,6 1,7 91,7 

91 2 3,2 3,3 95,0 

93 1 1,6 1,7 96,7 

94 2 3,2 3,3 100,0 

Total 60 95,2 100,0  
Missing System 3 4,8   
Total 63 100,0   

 

 

 

Distribusi Frekuensi Kategori Kepercayaan Diri 
Kode_Y 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 28 44,4 46,7 46,7 

Tinggi 32 50,8 53,3 100,0 

Total 60 95,2 100,0  
Missing System 3 4,8   
Total 63 100,0   

 
 



Analisis Bivariat 

 

 

Case Processing Summary Hubungan Body Image dengan Kepercayaan Diri 

 
Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kode_X * Kode_Y 60 95,2% 3 4,8% 63 100,0% 

 

 

 

Tabel Silang Body Image dengan Kepercayaan Diri 

 
Kode_X * Kode_Y Crosstabulation 

 
Kode_Y 

Total Rendah Tinggi 

Kode_X Negatif Count 19 10 29 

% within Kode_X 65,5% 34,5% 100,0% 

Positif Count 9 22 31 

% within Kode_X 29,0% 71,0% 100,0% 

Total Count 28 32 60 

% within Kode_X 46,7% 53,3% 100,0% 

 

 

 

Hasil Uji Chi-Square  
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 8,014a 1 ,005   
Continuity Correctionb 6,615 1 ,010   
Likelihood Ratio 8,197 1 ,004   
Fisher's Exact Test    ,009 ,005 

Linear-by-Linear Association 7,880 1 ,005   
N of Valid Cases 60     

 
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.53. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 10 Surat Izin Penelitian Universitas Alifah Padang 

 

 



Lampiran 11 Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  

                       Kota Padang 

 

 



Lampiran 12 Surat Selesai Penelitian di SMP Negeri 28 Padang 

 

 



Lampiran 13  Kode Etik Penelitian 

 

 



 



Lampiran 14 Kegiatan Bimbingan 
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